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Pengembangan Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq Pada Materi
Pertumbuhan Dan Perkembangan Untuk Siswa Kelas Xii Sma/Ma
Pekanbaru

DEFI ANDRIANI
NPM. 176510910

Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi..FKIP Universitas Islam Riau.
Pembimbing: Dr. Siti Robiah, M.Si.

ABSTRAK

Penelitian Iini_bertujuan‘tuntuk mengembangkan modul Biologi Terintegrasi Nilai
Imtag pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan untuk siswa kelas XII
SMA/MA 'dengan menggunakan model pengembang ADDIE yang terdiri dari
tahapan Analisis, Perancangan, pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
Namun pada“ penelitian ini hanya sampai pada tahap® pengembangan
(Development). Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dan
jumlah sampel 10 orang peserta didik dari masing-masing sekolah, yaitu MAN 3
Pekanbaru, MAN 4 Pekanbaru, dan SMA YLPI Pekanbaru. Data yang diperoleh
dalam pengembangan modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq ini dengan
melakukan validasi modul Biologi kepada ahli ‘pembelajaran, ahli materi, ahli
Imtag dan guru, serta melihat respon peserta didik terhadap modul Biologi yang
dikembangkan .~dengan melakukan uji coba wvaliditas terbatas dengan
menggunakan lembar validasi. Teknik analisis data menggunakan metode skala
dengan modifikasi Likert./~Hasil penelitian .ini ‘adalah berupa produk modul
Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq: dalam-bentuk buku. Hasil validasi oleh ahli
pembelajaran menunjukkan bahwa modul Biologi yang dikembangkan sangat
valid dengan rata-rata persentase 100%. Hasil validasi oleh ahli materi
menunjukkan bahwa modul Biologi yang dikembangkan cukup valid dengan rata-
rata persentase 76,66%. Hasil validasi oleh ahli Imtag menunjukkan bahwa modul
biologi yang dikembangkan sangat valid dengan rata-rata persentase 100%. Hasil
validasi oleh tiga orang guru.yang mengajar Biologi menunjukkan bahwa modul
Biologi yang dikembangkan sangat valid dengan rata-rata persentase 92,79%.
Modul biologi yang dikembangkan  Ini mendapat tanggapan sangat baik dari
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata respon peserta didik dari tiga
sekolah dengan rata-rata persentase 92,55% (sangat valid). Berdasarkan hasil
validasi dari para ahli diperoleh produk modul Biologi Terintegrasi nilai Imtaqt
dengan kategori sangat valid.

Kata: Pengembangan, Modul, Imtaq, Pertumbuahan



Module Development Biologi Imtaq Integrated On Main Material Growth
and Development for Grade XI1 SMA/MA Pekanbaru
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ABSTRACT

This rasearch-aims to develop a module Biology Imtag Integrated on the subject
matter of the"Growth and.Development of class X1} SMA/MA by using ADDIE
development model ‘which. consists of the stages of Amnalysis, Design,
Development;  Implementation, and Evaluation. But in this study only at the
development stage (Development). The samples using purvosive sampling
techniques and sample size 10 student from each school, i1Is MAN 3 Pekanbaru,
MAN 4 Pekanbaru, and SMA YLPI Pekanbaru. The data obtained in the
development of module-Integrated Imtag Biology by performing validation
Biology module to learning expert, subject matter experts, and teachers, and to see
the response of students to Biology module developed to test the feasibility of
using the limited validation sheet..Data mere analyzed using the modified Likert
scale method. The results of this study are in the form of product modules
Integrated Imtaq. Biology in book form. The results of the validation by learning
experts indicate that Biologymodule developed extremely valid for use in the
with an average percentage of 100%.Fhe results of the validation by subject
matter experts show that biology module developed quite valid with an average
percentage 76,66%. The results of the validation by Imtag experts show that
Biology module developed extremely valid for use in the with an average
percentage of 100%. The results of the validation by three teachers who teach
Biology shows that Biology module developed extremely valid with an average
percentage 92,79%. Module developed Biology received a very decent feedback
from learners. It can be seen from the average responses of students from three
school with an average percentage of 92,55% (very valid). Integrated on the
results obtained validation of experts Biology module products Integrated Imtaq
categorized as very feasible

Keywords: Development, Module, Imtag, Growth
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan Kita,

hal ini menunjukk \ a. setiap manusia_ber ‘ mperoleh dan berharap
n

untuk te ) ‘EQ\Q‘Q“ .@ apat diartikan

ne 2 agar dapat

usaha untuk

potensi-potensi
kemanusiaannya erle 1ya pre 3 akan berkaitan erat
dengan lingk an saling memy cara timbal  balik
(Hangestini

IImu 0 3 3 ake - ‘ﬂ a dalam bahasa

faktual (factual) baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (event) dan
hubungan sebab akibat. IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan
dikembangakan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan
selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif).

Proses pembelajaran IPA menitikberatkan pada suatu proses penelitian. Hal ini

terjadi ketika belajar IPA mampu meningkatkan proses berpikir siswa untuk



memahami fenomena-fenomena alam. Biologi merupakan salah satu disiplin ilmu
yang berasal dari alam. Dengan begitu banyaknya fakta dan fenomena yang ada di
alam ini mengharuskan ilmu biologi untuk bisa memahami berbagai kondisi di
sekitarnya, meliputi makhluk hidup dan lingkungannya. Pembelajaran Biologi
dapat mejadi wahana untuk menumbuhkan sikap ilmiah bagi. peserta didik karena
ilmu Biologi sendiri merupakan ilmu pasti yang membutuhkan pembuktian
dengan cara observasi di lingkungan alam (Wulandari dkk, 2021:64). Selain itu
Biologi juga merupakan wadah untuk membangun warga negara yang
memperlihatkan lingkungan serta bertanggung jawab kepada masyarakat, bangsa,
dan negara disamping beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara
sistematis, sehingga Biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan.

Pendidikan Biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar. Konsep-konsep IPA khususnya
Biologi merupakan suatu konsep yang dianggap sulit oleh peserta didik. Salah
satu materi yang diajarkan pada pelajaran. Biologi adalah Pertumbuhan dan
Perkembangan, dimana materi Pertumbuhan dan Perkembangan merupakan
materi dasar yang harus dikuasai peserta didik. Pertumbuhan dan Perkembangan
merupakan proses yang terjadi pada makhluk hidup yang memiliki hubungan dan
keterkaitan yang sangat erat dengan kehidupan peserta didik. Materi Pertumbuhan
dan Perkembangan sebagai materi dasar ini termasuk materi yang cukup mudah

dan tidak terlalu sulit untuk dipahami. Berdasarkan hasil observasi yang telah
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dilakukan sebelumnya menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi
pertumbuhan dan perkembangan cukup baik, namun masih ada beberapa siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM, hasil belajar peserta didik yang nilainya

rendah disebabkan karena kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap materi

ketercapai

merupakan

melalui ba

3)  Penggunaan bahan ajar modul masih jarang dilakukan dalam proses belajar
mengajar.
Jarangnya penggunaan bahan ajar khususnya modul dikarenakan salah satu
alasannya adalah keterbatasan waktu guru untuk mengembangkan bahan ajar yang

telah ada. Sehingga dalam proses belajar mengajar bahan yang digunakan hanya



buku-buku yang didapat dari beberapa penerbit yang langsung datang kesekolah
masing-masing. Bahan ajar yang tersedia hanya berisi materi pokok dan belum
berkaitan dengan nilai-nilai islam serta penggunaan bahan ajar disekolah masih
belum berwarna sehingga kurang menarik perhatian siswa.

Bahan ajar..sebatknya tidak hanya berisi mengenai_ materi ajar, tetapi
didalamnya juga harus memperkaya materi-materi yang menanamkan nilai-nilai
keimanan dan ketagwaan yang:|sangat “diperlukan agar KI 1 dalam proses
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal sesuai dengan acuan dan prinsip
penyusunan Kurikulum 2013 untuk mencapai tujuan pendidikan. Namun
kenyataan dilapangan Kl 1 belum dapat tertanam pada diri peserta didik, peserta
didik masih kurang menampakan rasa syukur dan kekagumannya terhadap ciptaan
Allah dengan masih adanya peserta didik melakukan tindakan yang tidak terpuji
akibat kurangnya penanaman Iman dan Tagwa (Imtaq). Oleh karena itu bahan ajar
yang digunakan dalam preses pembelajaran  Biologi hendaknya di rancang
semenarik mungkin serta disusun berdasarkan kebutuhan dan motivasi siswa agar
pembelajaran lebih bermakna. Hal itu bertujuan agar siswa lebih antusias dan
semangat dalam proses pembelajaran. Bahan ajar ini juga dapat digunakan siswa
secara mandiri tanpa harus melibatkan'guru.(Nurbaeti, 2019: 54).

Pengembangan bahan ajar yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
belajar peserta didik salah satunya adalah modul. Modul adalah sebuah buku yang
ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru (Prastowo, 2016: 377). Pengembangan modul Biologi terintegrasi
nilai Imtaq khususnya pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan diharapkan

dapat membantu dalam mempermudah penyampaian pesan ilmu agama yang
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berkaitan dengan pembelajarn Biologi pada materi Pertumbuhan dan
Perkembangan, selain itu diharapkan dapat meningkatkan spiritualitas peserta

didik ataupun guru, menambah inovasi dan variasi dari bahan ajar di sekolah serta

menambah pengetahuan peserta didik tentang materi Pertumbuhan dan

peserta did

Berda
pembelajara
kepenting
penelitian
IMTAQ Pada Ma I anga ¢ Siswa Kelas XIlI

SMA/MA Pe

1.2 Identifiksi

1) Bahan ajar yang ada yang telah digunakan masih belum bervariasi hanya
berupa buku paket dan LKS.

2)  Tidak memiliki bahan ajar yang telah terintegrasi dengan nilai-nilai Imtaq
sesuai tuntutan dalam Kurikulum K.13.

3)  Penggunaan bahan ajar modul masih jarang dilakukan dalam proses belajar

mengajar.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya
adalah “Bagaimanakah kelayakan dari Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq

pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan untuk siswa kelas XII SMA/MA

:E isien dalam
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- £
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= 4.1 Kurikulum 2013 Revisi 201

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengebangkan modul Biologi

Terintegrasi Nilai Imtaq pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan untuk
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siswa kelas X1l SMA/MA serta menguji kelayakan pengembangan modul sebagai
pedoman pembelajaran Biologi.
1.5.1 Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian seperti yang tercantum diatas, maka

2) i arapka daka enelitian dapat

3) i se 3 s katkan kualitas

4) ara ha evaluasi diri dan dapat

1.6 Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah Modul
Biologi terintegrasi nilai Imtaq yang memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1)  Produk yang dihasilkan berupa modul Biologi terintegrasi nilai Imtaq yang

dikembangkan sesuai dengan Kl dan KD Kurikulum 2013 revisi 2019 pada

materi Pertumbuhan dan Perkembangan untuk kelas XI1 SMA/MA. Modul



yang akan dibuat memiliki kriteria yaitu full color yang terdiri dari kata
pengantar, deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, daftar isi, peta
konsep, tujuan pembelajaran, uji kopetensi, seputar Biologi, kuis Biologi,

ruang berpikir, fakta Biologi, kata kunci, rangkuman, daftar pustaka serta

ngetikan -“‘. epi (margin) dari tepi
“ ’ awah: 3 cm,
gan ukuran

mbar-gambar

2)

3)

,
\“
fab]
(@]
c
o)
QD
o
QD
w
~—+
QD
>
o
QD
-

=

1)

KI-1.

neny wejsy seyssAm ueeyeysndiog
qipy disay yejepe i udwnyo(
+« W9 Yd

KI-2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.
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KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognetif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

Kl-4. olah, me C ah “konkre o anah abstrak

2)
1.1 uhan tentang
1.1 n fakta, disiplin,

setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam
kelas/ laboraturium maupun di luar kelas/ laboraturium.

3.1 Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.

4.1 Menyusun laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal

terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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1.7 Definisi Operasional
Agar tidak terjadinya kesalah pahaman tentang penelitian ini, penelitian
perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini :

1)  Penelitian pengembangan atau Research And Development (R&D) adalah

..M ji ulang untuk

ggi dari tahap

ANNEN

2) ‘ diri sendiri dan
.ﬁ, Intuk membantu
’ /ang dirumuskan
o
3) an ada 3 Kepercayaan ini dapat

kepada Allah berdasarkan kesadaran, dengan mengerjakan segala perintah-
Nya dan tidak melanggar atau menjauhi segala larangan-Nya serta takut

terjerumus dalam perbuatan dosa (Soelaiman, 2016:4-5).

10
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BAB I1
TINJAUAN TEORI

2.1 Paradigma Pembelajaran Biologi

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang
fenomena alam dan segala-sesuatu yang ada di alam;y, selain itu IPA juga
merupakan produk dan proses, serta mengandung nilai-nilai. IPA adalah hasil
interpretasi tentang dunia kealaman;(Purbesari, 2016: 232). Menurut Fitriyati, dkk
(2017:27) menyatakan“bahwa llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu
yang mempelajari tentang gejala alam berupa fakta, konsep dan hukum yang telah
teruji kebenarannya melalui suatu rangkaian penelitian.

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara
langung untuk mengembangan kopetensi agar menjelajahi dan-memahami alam
sekitar secara alamiah. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara
mencari tahu Jtentang alam secara sistematis,, sehingga .IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA pada hakikatnya
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar (Saputro, 2017: 926).

Sesuai dengan karakteristik Biologi sebagai bagian natural science,
pembelajaran Biologi harus merefleksikan kopetensi sikap ilmiah, berpikir ilmiah,
dan keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui
proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Biologi juga merupakan wadah untuk membangun warga

negara yang memperlihatkan lingkungan serta bertanggung jawab kepada



masyarakat, bangsa, dan negara disamping beriman dan bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa.

2.2 Paradigma Pembelajaran Terintegrasi Imtaq

Istilah imtag atausiman dan tagwa, terdiri darisdua kata yaitu iman dan
tagwa yang masing-masing memiliki makna tersendiri. Imtag merupakan urusan
yang sarat dengan nilai, kepercayaan, pemahaman, sikap, perasaan dan perilaku
yang bersumber dari al-Qur*an dan Hadist. ‘Iman ,berasal dari kata amana “
yu'minu imanarn” yang secara etimologis memiliki arti kepercayaan terhadap
Tuhan. Kepercayaan ini dapat diwujudkan dengan cara membenarkan dengan hati,
mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan perbuatannya.
Kepercayaan tersebut haruslah penuh dengan keyakinan, tidak bercampur dengan
adanya keraguan, serta memberi_pengaruh_terhadap. pandangan hidup, tingkah
laku dan perbuatan sehari-hari (Soelaiman, 2016: 4-5). Selanjutnya kata taqwa
berasal dari kata “waga - yagi:= wigayah;* yang-artinya menjaga diri, menghindari
dan menjauhi. Secara sederhana, tagwa dipahami sebagai perasaan takut kepada
Allah berdasarkan kesadaran, dengan mengerjakan segala perintah-Nya dan
tidak melanggar atau menjauhi segala larangan-Nya.

Pengajaran bernuansa Imtaq diperlukan agar pendidikan berlangsung secara
menyeluruh untuk mendidik manusia seutuhnya, selain itu menjadikan suasana
proses pembelajaran diarahkan kepada peningkatan keimanan dan ketagwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui pengembangan berfikir logis untuk
menimbulkan kesadaran adanya nilai dan moral pada setiap bahan ajarnya (Nafila

dkk, 2016:141).

12



Pengembangan bahan ajar merupakan hal yang sangat penting, sehingga di
dalam pengembangannya harus dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman agar bahan
ajar yang disajikan dapat dipelajari peserta didik dengan baik dan dapat
membentuk karakter dari peserta didik yang di dapat dari nilai-nilai yang
terkandung dalam<bahan ajar:-Prinsip dasar.yang harus ada dalam penyusunan
bahan ajar Imtaq yaitu unsur-unsur dasar yang dapat digunaan sebagai pedoman
penyusunan target sasaran hasil.kentukan! prilaku yang dimiliki oleh peserta didik.
Unsur-unsur™ dasar. . tersebut terdiri atas disiplin, kebutuhan™ untuk mampu
mengontrol, mengendalikan, mengekang diri terhadap keinginan-keinginan yang

melampaui batas, dan yang lainnya.

2.3 Bahan Pembelajaran

Bahan pembelajaran merupakan sumber belajar esensial yang penting dan
diperlukan dalam pembelajaran di sekolah untuk mendorong efisien guru dan
meningkatkan kinerja siswa.-Dengan -menggunakan bahan ajar menjadikan
pembelajaran lebih menarik, praktis, dan realistis (Azis, 2019: 5). Selain itu bahan
ajar dapat diartikan sebagali bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun
secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang
digunakan guru dan siswa dalam-proses pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar sangat penting dilakukan karena bahan ajar
memiliki kedudukan sebagai alat atau sarana untuk mencapai standar dan
kompetensi dasar. Jadi pentingnya bahan pembelajaran mencakup dua elemen
penting: 1) Sebagai representasi sajian guru, dosen, atau instruktur; 2) sebagai
sarana pencapaian standar kompetensi, kopetensi dasar, atau tujuan pembelajaran;

dan 3) sebagai optimalisasi pelayanan terhadap peserta didik.

13
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Bahan pembelajaran dibagi ke dalam dua jenis yaitu bahan cetak dan bahan
bukan cetak. Bahan cetak biasanya dalam bentuk buku kerja modular, sedangkan

bentuk bukan cetak dapat berupa audio, video dan computer. Sedangkan fungsi

bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi bagi guru dan fungsi

yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau
dengan bimbingan guru. Selajutnya (Prastowo, 2016: 377) menyatakan bahwa
modul dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis
sehingga penggunaannya dapat belajar dngan atau tanpa seorang fasilitator atau
guru. Modul merupakan sebuah buku yang tertulis dengan tujuan agar peserta

didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga

14
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modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar yang telah
disebutkan sebelumnya (Wibowo, 2018: 15).
Pengajaran modul juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk

belajar menurut cara masing-masing, oleh sebab itu mereka menggunakan teknik

berdasarkan latar

Self contained, yaitu seluru pelajaran dari satu unit kompetensi
atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara
utuh.

3) Stand alone, (berdiri sendiri), yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama

dengan media pembelajaran lain.

15
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4)  Adaptive, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.
5)  User friendly, modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap

instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Prastowo (2016: 380) meng dua fungsi modul sebagai salah satu
bentuk bahan ajar, modul memiliki fungsi sebagai berikut:
1) Bahan ajar mandiri. Maksudnya penggunaan modul dalam proses
pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk

belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik.

16
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2)

2)

3)
4)

5)

1)
2)
3)

4)

Pengganti fungsi pendidik maksudnya modul sebagai bahan ajar yang harus
mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami

oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usianya.

Menurut Prastowo (2016: 381) tujuan dalam penyususan modul dalam

i

Modul sebagai bahanp
Modul bisa menjadi petunjuk mengajar yang efektif bagi pendidik dan
menjadi bahan untuk berlatih siswa dalam melakukan penilaian sendiri (self-

assesment).

17
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2.4.3 Jenis Modul
Prastowo (2016: 381-382), menyatakan bahwa modul dibagi menjadi dua

(1) menurut penggunaannya dan (2) menurut tujuan penyusunannya. Lebih lanjut

dilihat dari penggunanya, modul terbagi menjadi dua macam yaitu modul untuk

(petunjuk peserta didik atau pendidik), (3) kompetensi yang akan dicapai, (4)
informasi pendukung, (5) latihan-latihan, (6) petunjuk kerja atau Lembar Kerja
(LK), dan (7) evaluasi (Prastowo, 2016: 383).

Selanjutnya Prastowo (2016: 384) juga mengatakan bahwa secara teknis
modul tersusun dalam empat unsur, sebagai berikut :

1) Judul modul. Berisi tentang nama modul dari suatu mata pelajaran tertentu.

18
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2) Petunjuk umum. Memuat penjelasan tentang langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam pembelajaran,sebagai berikut: pertama, kompetensi dasar;

kedua, pokok bahasan; ketiga, indikator pencapaian; keempat, referensi;

kelima, strategi pembelajaran; keenam, menjelaskan pendekatan, metode,

3)

4) : : s akh er dengan tujuan
pelajaran yang

2.4.5 Lang

modul, kita harus mengacu kepac I dasar atau materi pokok yang ada
dalam kurikulum; (3) pemberian kode modul, memudahkan kita untuk mengelola
modu maka sangat dibutuhkan keberadaan kode modul. Pada umumnya kode
modul adalah angka-angka yang diberi makna; (4) penulisan modul, perumusan

kompetensi dasar yang harus dikuasai, menentukan alat evaluasi atau penilaian,

penyusunan materi, urutan pengajaran dan struktur bahan ajar (modul).

19
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2.4.6 Keuntungan Pengajaran Modul Bagi Siswa
Menurut Nasution dalam Muslim (2015: 28) modul yang disusun dengan
baik dapat memberikan banyak keuntungan bagi peserta didik antara lain:

1) Balikan atau feedback, modul memberikan feedback yang banyak dan segera

sehingga pe S pelajarnya. Kesalahan

‘ ‘ % ‘J%“‘ .e 3. ya dengan
2

2) aan tuntas ata u idak gunakan kuva

1) e arena anyak belajar mandiri.

2) jiwa sosial ke : Jat perhatian karena adanya

prinsip individualisasi belaja

3) Aspek kemanusiaan seolah diabaikan karena manusia dianggap seperti

mesin yang dapat berproduksi tinggi.

2.5 Nilai-Nilai Iman dan Taqwa
Indikator nilai-nilai IMTAQ

1)  Mengagumi ciptaan Allah Subhanahu wa Ta’ala

20
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2) Meyakini adanya Allah Subhanahu wa Ta’ala sebagai pencipta dan
pengatur alam semesta beserta isinya

3)  Meyakini sifat-sifat Allah Subhanahu wa Ta’ala

4)  Senantiasa bersyukur atas semua limpahan karunia-Nya

Allah Subhanahu wa

Penelitian dan Pengembangan (R&D) adalah penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan sebuah produk dan menguji efektivitasnya. Produk tersebut
tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku,
modul, alat bantu pembelajaran dikelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga
perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk pengolahan data,

pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model
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pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dan lain-
lain (Hamzah, 2020: 1).

Selanjutnya Sugiyono (2019: 297) Penelitian dan Pengembangan atau
Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan_menguji keefektifan produk tersebut.
R&D bertujuan untuk menghasilkan produk dalam berbagai aspek pembelajaran
dan pendidikan, yang biasanya produkstersebut diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan tertentu. Pengembangan produk (R&D) “dalam pendidikan adalah
proses untuk mengembangkan dan mengevaluasi produk-produk yang digunakan
dalam pendidikan, seperti bahan pelatihan untuk guru, materi belajar, media, soal
dan sistem pengelolaan dalam pembelajaran.” Pengembangan produk (R&D)
didesain, dikembangkan, dan dievaluasi dengan memenuhi. Kriteria validasi,
kepraktisan, dan keefektifan sehingga pengembangan produk dapat bermanfaat
bagi semua elemen yang terait dalam pendidikan (Sa’adah dan'Wahyu, 2020: 83)

Ada beberapa langah penelitian dan pengembangan, yaitu : 1) Potensi dan
masalah. 2) Pengumpulan informasi. 3) Desain produk. 4) Validasi desain. 5)
Revisi desain. 6) Uji coba produk. 7) Revisi produk.8) Uji coba pemakaian. 9)
Revisi produk. 10) Produk masal. Menurut.Sanjaya dalam Susanti (2018: 20),
produk-produk sebagai hasil R&D dalam bidang pendidikan di antaranya:

1) Berbagai macam media pembelajaran dalam berbagai bidang studi baik
media cetak seperti buku dan bahan ajar tercetak lainnya, maupun media
non cetak seperti pembelajaran melalui audio, video dan audiovisual,

termasuk media cd.
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2) Berbagai macam strategi pembelajaran dalam berbagai bidang studi
bersama langkah-langkah atau tahapan pembelajaran, untuk perbaikan
proses dan hasil belajar.

3) Paket-paket pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara

4) ac sistem - : eb gan tuntutan

5) )a i belajara ” esuai dengan

6) i pe anaan pembe a ebutuhan peserta
w AQ

7) ’ asi hasil untuk
&
ﬂﬁ ke ntuan kualitas
% ,

8) a

(-
BN
=
)
o
o
=
=
o
=
c
3

oduk dalam berbagai aspek
pembelajaran dan pendidikan, yang biasanya produk tersebut diarahkan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu. Merancang suatu pembelajaran yang baik tidak
lepas dari pendekatan yang akan digunakan, hal tersebut diharapkan mampu
menarik perhatian peserta didik sehingga peserta didik menjadi lebih fokus akan

pelajaran. Hal tersebut dapat mempermudah bagi peserta didik dan guru untuk

mencapai tujuan pembelajaran.
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Terdapat berbagai model rancangan pelajaran dengan berbagai pendekatan
yang bisa digunakan dalam penelitian pengembangan. Model pengembangan yang
diterapkan mengacu kepada model pengembangan ADDIE yang dikembangkan
oleh Molenda (2005). Model tersebut terdiri dari lima tahapan yaitu Analisis
(Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi/
penerapan (Implementation) dan Evaluasi/umpan balik (Evaluation). Adapun
uraian dari kelima tahapan tersebut adalah sebagiai berikut:

Langkah 1. Analisis

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan
dipelajari peserta belajar. Tahap pertama yang dilakukan sebelum melakukan
pengembangan modul adalah dengan melakukan analisis Kurikulum 2013 Edisi
Revisi 2019 yang terdiri dari: Analisis Kurikulum, Analisis Kebutuhan, Analisis
Siswa, dan melakukan Analisis Tugas. Analisis materi dilakukan dengan cara
mengidentifikast materi utama_ yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih
materi yang relevan, dan menyusunnya kembali secara Sistematis dan sebelum
menulis modul, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang hendak diajarkan perlu
dirumuskan terlebin“dahulu. Hal ini berguna untuk.membatasi peneliti supaya
tidak menyimpang dari tujuan semula padasaat mereka sedang menulis modul.
Langkah 2. Desain

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan. Pada tahap ini
pertama harus merumuskan tujuan pembelajaran. Kedua, harus menyusun tes
yang didasarkan pada tujuan pembelajaran. Ketiga, menentukan strategi
pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan

kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi. Disamping itu, perlu juga
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dipertimbangkan sumber-sumber pendukung lain seperti sumber belajar yang
sesuai dan sebagainya.

Langkah 3. Pengembangan

Pengembangan adalah proses mewujudkan rancangan desain yang telah

2.7 Penelitian Yang Relevan
Berikut ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, yaitu:
1) Muzari (2015), yang berjudul “Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis
SET Pada Tema Makanan Sehat dan Tubuhku Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar”. Terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (gain score
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2)

3)

4)

5)

0,344) yang menunjukan kategori sedang dan kualitas hasil validasi
pengembangan modul yang dikembangkan termasuk kategori sangat baik.

Susanti (2018), yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Terintegrasi

Imtaq Pada Materi Pokok Sel Untuk Siswa kelas XI SMA/MA Pekanbaru”.

iologi Berbasis

=RALNALARY

v

|-
="
S
@
o
™
=
o
QD
=,
QD
=

kok Komponen

Nurohmatin (2017), yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Untuk Memberdayakan Berfikir Kritis
Siswa Kelas Xi Sma Al-Kautsar Bandar Lampung” Berdasarkan penilaian
validasi modul Biologi Terntegrasi nilai-nilai keislaman bahwa setelah
melakukan validasi dan uji coba terbatas maka pengembangan modul pada

materi Sel sangat Valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian

Way

atau Resea J e 1 P Pene an Pengembangan
atau Resea gunakan untuk

menghasilke

& Wahyu,

Al

Penelitian da

Model pengembangan terintegrasi  nilai Imtaq ini
dikembangkan menurut Molenda (2005) modifikasi Peneliti, yaitu model ADDIE.
Model ADDIE terdiri atas lima tahapan yaitu Analisis (Analysis), Perancangan
(Design), Pengembangan (Development), Implementasi/penerapan
(Implementation) dan Evaluasi/umpan balik (Evaluation). Namun pada Penelitian
dan Pengembangan modul ini hanya dilakukan sampai tahap Development

(Pengembangan). Tahap pengembangan modul Biologi untuk kelas XI1 SMA/MA



pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan yang terdiri atas Analisis (Analysis),
Perancangan (Design), Pengembangan (Development). Hal ini dilakukan karena
keterbatasan baik dari segi waktu maupun biaya pada penelitian ini.

Model EDDIE dipilh karena sesuai dengan masalah yang melatar belakangi
penelitian ini. Adanya analisis. kurikulum, analisis kebutuhan, analisis siswa,
analisis tugas, dan melihat karakteristik peserta didik dan dengan kondisi yang ada
maka diharapkan dengan _model fini | dapat. .dikembangkan modul Biologi
terintegrasi nilai Imtaq”yang bermanfaat dalam proses. pembelajran disekolah.
Selain itu model ADDIE dipilih oleh Peneliti dikarenakan model ADDIE
merupakan desain yang runut, serta adanya tahap validasi dan uji coba terbatas
yang menjadikan produk pengembangan menjadi lebih sempurna. Modul Biologi
terintegrasi Imtaq ini dikembangkan pada materi Pertubuhan dan Perkembangan

di kelas XI1 SMA/MA Pekanbaru.

3.3.2 Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini Peneliti mencoba mengembangkan modul Biologi agar
peserta didik lebih mudah memahami materi Pertumbuhan dan Perembangan pada
mata pelajaran Biologi kelas XII SMA/MA. Modul yang akan dikembangkan
yaitu berupa modul Biologi terintegrasi nilai Imtaq pada materi Pertumbuhan dan
Perkembangan. Penelitian dan Pengembangan ini menggunakan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) sebagai sebuah
desain yang dipandang sangat cocok untuk pengembangan modul Biologi sebagai
panduan pembelajaran IPA kelas XII SMA/MA. Namun pada penelitian dan
pengebangan modul Biologi terintegrasi Imtaq hanya dilakukan sampai tahap

development (pengembangan). Tahap pengembangan modul Biologi untuk siswa
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kelas XII SMA/MA pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan yang terdiri

atas Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development).

Hal ini dilakukan karena keterbatasan baik dari segi waktu maupun biaya pada

penelitian ini.

Langkah-langkah  modifikasi ~ADDIE  (Analisis

sampai  tahap

pengembangan) dalam penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 3.1 berikut:

Analisis
v v v v
Analisis Analisis Analisis Analisis
Kurikulum Kebutuhan Siswa Tugas

I I I I

v

Menyusun Indikator
v

Merancang Modul pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan

v

Ya v Tidak ———»
Llayak
v

Validasi Ahli <

Revisi

~

Analyze

Design

Uji Pengembangan dilakukan pada siswa yang telah belajar materi

Pertumbuhan dan Perkembangan
4

>'Developmen'[

Revisi Akhir Bahan Ajar

Bahan Ajar yang telah direvisi (layak)

o

Sumber: Modifikasi Peneliti dari Molenda dalam Pradiwilaga (2007: 21)
Gambar 3.1 Langkah-langkah ADDIE (Analyze sampai tahap Development)
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Untuk menjelaskan diagram alir rancangan pengembangan tersebut, masing
masing tahap secara singkat dijelaskan sebagai berikut :
a.  Analysis (Analisis)

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan tahap analisis (Analyis). Tahap ini
bertujuan untuk mengembangkan modul Biologi terintegrasi nilai Imtaq pada
materi Pertumbuhan dan Perkembangan untuk siswa kelas X11 SMA/MA.

Pada tahap analisis (analysis) terdapat 4 langkah kegiatan yang terdiri dari:
1)  Analisis Kurikulum 2013 Revisi 2019

Langkah awal pada pembuatan modul Biologi terintegrasi nilai Imtaq adalah
analisis Kurikulum 2013 Revisi, tahap ini bertujuan untuk menentukan
Kompetensi inti, Kompetensi dasar, indikator dan materi-materi yang digunakan
dalam modul. Pada penelitian ini Peneliti memilih tiga sekolah yaitu MAN 3
Pekanbaru, MAN 4 Pekanbaru, dan SMA YLPI Pekanbaru yang menggunakan
Kurikulum 2023 revisi. Peneliti memilin materi mengenai* Pertumbuhan dan
Perkembangan di kelas XII. Materi Pertumbuhan dan Perkembangan merupakan
materi dasar yang meliputi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan,
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan.perkembangan, pertumbuhan
dan perkembangan pada“ hewan, “dan. faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan pada hewan.

2)  Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan yaitu kegiatan untuk menentukan kemampuan atau
kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik untuk meningkatkan hasil
belajar. Analisis kebutuhan merupakan kondisi yang harus dipenuhi dalam suatu

produk baru atau perubahan produk, yang mempertimbangkan berbagai
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kebutuhan yang bersinggungan antara berbagai pemangku kepentingan. Peneliti
mengumpulkan informasi yang mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat (kesenjangan) proses pembelajaran yang seharusnya dimiliki setiap

peserta didik yang menjadi masalah pada peserta didik untuk mencapai tujuan

detail kond ecara psikologis dan fisik. Hesil ans dapat dijadikan
gambaran enyia : '_ : ai* pedoman untuk
menyusun : a siswa ini akan
dianalisis karakter i : erda 9 ’ hususnya siswa
kelas XII.

4)  Analisis Tu

Pada tahap analisis tugas yang rinci didasarkan atas analisis kurikulum, dan
analisis siswa. Dari hasil analisis kurikulum, dan analisis siswa maka akan
didapatkan solusi terhadap kesenjangan atau masalah yang terjadi agar mencapai
tujuan pendidikan nasional. Pada analisis tugas ini guru harus mampu
menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar peserta

didik dapat mencapai kompetensi minimal.
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b.  Design (Perancangan)
Tujuan dari tahap ini adalah mengembangkan modul berbasis Imtaq dan
sesuai dengan Kurikulum 2013 Revisi 2019. Pada tahap ini akan ditentukan

bagaimana modul akan dirancang secara utuh sesuai dengan materi, kemudian

QG grasi-nilai Imtaq dikembangkan.
Modul terintegrasi nilai | ‘ { unakan bahasa indonesia dan
disertai dengan gambar-gambar yang dilengkapi dengan sumbernya dan ayat
Alquran atau Hadist.
c.  Development (Pengembangan)
Setelah perancangan modul, modul dibuat dan disusun sesuai dengan

langkah-langkah yang dirancang. Tahap development ini bertujuan untuk

menghasilkan bahan ajar berupa modul Biologi berbasis Imtag dan sesuai dengan
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Kurikulum 2013 Revisi 2019. Modul yang telah tersusun divalidasi oleh reviewer
ahli dan uji coba kelayakan terbatas dengan angket respon siswa untuk
mendapatkan kelayakan sebagai bahan ajar.

1)  Validasi Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq

Modul Biolegi berbasis imtag yang dikembangkan sebelum digunakan akan
divalidasi terlebih dahulu. Tujuan validasi adalah memeriksa konsep-konsep serta
tata bahasa dan kebenaran konseptislami:pada modul yang disesuaikan dengan
Kurikulum 2013 Revisi 2019. Validator pada penelitian ini~terdiri dari ahli
pebelajaran, ahli materi, ahli Imtaq, dan guru Biologi kelas XII IPA SMA/MA
Pekanbaru. Hasil modul yang telah divalidasi oleh enam orang validator untuk
mendapat saran dan kritik dari validator terhadap produk yang dikembangkan.
Kemudian dilakukan revisi modul dan dilanjutkan dengan uji coba kelayakan
modul Biologi terintegrasi nilai Imtag yang telah dikembangkan. Setelah diuji
coba pengembangan modul Biologi terintegrasi nilai Imtag menghasilkan produk
yang valid digunakan dalam proses pembelajaran.

Validator adalah pakar pendidikan Biologi dan ahli agama serta ahli yang
kompeten dalam bidang pengembangan bahan ajar. yaitu diambil dari beberapa
dosen ditambah dengan guru Biologr seolah sebanyak tiga orang yang paham
akan konsep Biologi dan ilmu Imtag.

2)  Revisi | Modul Biologi terintegrasi nilai Imtaq

Data yang diperoleh dari validasi oleh validator digunakan untuk melakukan

revisi ke-1 modul Biologi yang dikembangkan.

3)  Modul Biologi berbasis Imtaq yang telah direvisi
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Setelah melakukan revisi ke-1 pada modul Biologi berbasis Imtaq yang
dikembangkan oleh peneliti diperoleh produk akhir yaitu modul Biologi

terintegrasi nila Imtaq yang telah direvisi.

4)  Uji coba Validitas Terbatas

giatan ini
~
- asilkan. Uji
= E

siswa yan
= 2 yang
-
g o
E— E terbatas dapat
8 5
= 2
E E Jumlah
= ; Siswa
= F 1 10
E. E'; 2 10
-, >
o =
7] = 3 10
e
= Data Peneliti (2021)
B =
E =
E 3.4
E Instrumen pengumpulan da at bantu yang dipilih dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis (Riduwan, 2016:51). Adapun instrument pengumpulan data yang

digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi dan angket respon.
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3.4.1 Lembar Validasi
Lembar validasi dalam penelitian ini adalah lembaran yang digunakan untuk
memvalidasi produk yang dikembangkan.Tujuan pengisian lembar validasi adalah

untuk menguji  validasi modul Biologi terintegrasi nilai Imtag Yyang

dikembangkan. As pengembangan modul

nm\‘ 'o.

‘t-::“‘**i’u:.,

5
BSNP (2008)
r Ahli Materi

B

No

i - f
%‘\

2 asi |

3 :

. S

5

Aspek Nomor Item

Lembar

1 Keterpaduan 4 1,2,3,4

Sumber: Modifikasi Peneliti dalam Lestari (2016)
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan Modul Ahli Imtaq
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No Aspek Jumlah Butir Nomor Item
Lembar Validasi

1 | Materi 3 1,2,3

2 | Kebahasaan 3 45,6

3 | Penyajian 6 7,8,9,10,11,12

4 | Keterpaduan 8 13,14,15,16,17,18,19,20

Sumber: Modifikasi Peneliti dalam Depdiknas (2008)
Tabel 3.5 Kisi=Kisi.Lembar Validasi Pengembangan Modul reviewer Guru

3.4.2 Angket Respon

Angket merupakan kumpulan dari pertanyaan yang diajukan secara tertulis
kepada sesearang (responden), dan cara menjawabnya juga dilakukan secara
tertulis. Angket juga dapat didefinisikan sebagai daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang 1ain dengan maksud agar orang yang diberikan petanyaan tersebut
bersedia memberikan respon sesuai denga permintaan pengguna. Angket respon
siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap modul Biologi
Terintegrasi nilai Imtag. Pengisian angket respon siswa dilakukan kepada siswa
yang telah mempelajari materi Pertubuhan dan Perkembangan. Pada setiap
masing-masing sekolah dilakukan:pengisian angket sebanyak 10 siswa. Pengisian
angket respon siswa ini juga digunakan untuk mengetahui kelayakan modul
Biologi terintegrasi nilai Imtaq yang dikembangkan. Kisi-kisi anget respon uji

validitas tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

No Aspek Jumlah Butir Nomor Item
Lembar Validasi

1 | Materi 5 1,2,3,4,5

2 | Kebahasaan 2 6,7

3 | Penyajian 4 8,9,10,11

4 | Tampilan 3 12,13,14

5 | Manfaat 2 15,16

Sumber: Modifikasi Peneliti dalam BSNP (2008)
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan Modul Uji Coba Skala

Terbatas

36




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.5 Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek atau penelitian.
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tertentu (Hamzah, 2020: 86). Sampel diartikan sebagai bagian dari jumlah dan

(2016:20), S lah tek :;" 'y nakan peneliti
jika penel > . ano d tu di dalam

pengambilan s 3 a at E tertentu. Dalam

Penentuan jumlah sampel yang diambil peneliti sesuai dengan Brog dan Gall
dalam Susanti (2018: 35) dimana langkah-langkah penelitian dan pengembangan
pada tahap uji lapangan produk awal yang melibatkan satu sampai tiga sekolah

dengan mengikut sertakan 6 hingga 12 subjek.
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Adapun Kkarakteritik sampel yang diambil oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1) Sekolah yang bernuansa islam yang terakreditasi A.

2) Siswa laki-laki ataupun perempuan kelas X1I SMA.

3) Siswa yang telah- mempelajari materi Pertumbuhan dan-Perkembangan.

4)  Sekolah yang telah menerapkan Kurikulum 2013.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dengan mengisi angket dan lembar Validasi

pengembangan modul. Data diperoleh dari hasil validasi tiap-tiap validator untuk

mengetahui hasil dari pengembangan modul. Validasi adalah proses permintaan

persetujuan atau pengesahan terhadap kesesuaian modul dengan kebutuhan.

Upaya untuk menilai valditas sebagai narasumber yang dianggap ahli dalam

bidang modul pembelajaran yaitu terdiri atas enam orang validator, yang terdiri

dari ahli pembelajaran, ahli-materi, ahli Imtaq, dan tiga guru Biologi kelas XII

IPA SMA/MA.

No Nama Validator Bidang Ahli Keterangan

1 | Dr. Ibnu Hajar, S.Pd., M.P Ahli Pembelajaran | Dosen Biologi UIR

2 | Mellisa, S.Pd., M.P Ahli Materi Dosen Biologi UIR

3 | Dr. H.Kadar M. Yusuf, M.Ag | Ahli Imtag Dosen UIN

4 | Azlina, S.Pd Guru Biologi MAN 3 Pekanbaru

5 | Endah Septiani, S.Pd Guru Biologi MAN 4 Pekanbaru

6 | Hj. T. Erfansyah, S.Pd Guru Biologi SMA YLPI
Pekanbaru

Sumber: Data Peneliti (2021)
Tabel 3.7 Daftar Nama Validator

Validator memberikan kesan umum, saran perbaikan dan kritik terhadap

produk yang dikembangkan. Selain itu juga validator memberikan pernyataan

tentang kelayakan dari modul yang dikembangkan. Selanjutnya dilakukan uji coba
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terbatas pada 10 orang siswa kelas XII IPA SMA/MA dengan cara memberikan

angket respon siswa mengenai modul.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang dipakai ialah analisis deskriptif yang menggambarkan

Keterangan:

Vp = Validasi dari ahli pembelajaran
Vm = Validasi dari ahli materi

Vi = Validasi dari ahli Imtaq

Vg = Validitas dari guru

Rs = Validasi Siswa
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TSh

TSe

= Total skor maksimal yang diharapkan

= Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

Rata-rata persentasi hasil validasi dari setiap validator dapat dihitung

Sementara untuk hasil perhi

menurut Prastowo (2016).

~ Sumber : Akbar (2013:158)
enilaian validator

espon siswa disesuaian dengan kategori

No | Kiriteria Ketercapaian Nilai Huruf Ketegori

1 86% - 100% A Baik Sekali
2 76% - 85% B Baik

3 60% - 75% C Cukup

4 55% - 59% D Kurang

5 < 54% E Sangat Kurang

Sumber: Modifikasi dari Prastowo (2016)

Tabel 3.9 Kriteria ketercapaian menurut siswa

40




41

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yaitu pengembangan
modul Biologi terintegrasi nilai_Imtaq yang_telah divalidasi oleh validator dan
diuji coba terbatas ditiga sekolah untuk mendapatkan data respon atau tanggapan
peserta didik. Adapun tiga sekolah-tersebut adalah MAN 3 Pekanbaru, MAN 4
Pekanbaru, dan SMA Y-LPI| Pekanbaru, masing-masing sekolah-diambil 10 orang
peserta sehingga jumlah keseluruhan sampel dari ketiga sekolah adalah sebanyak
30 siswa. Sebelum dilakukan uji coba terbatas pada peserta didik, modul Biologi
terintegrasi nilai Imtag ini divalidasi terlebih dahulu oleh™ satu orang ahli
pembelajaran, satu orang ahli materi, satu orang ahli Imtaq, dan tiga orang guru
Biologi kelas XII untuk mendapatkan saran dari masing-masing validator dan
guru. Penelitian'pengembangan ini menghasilkan modul Biologi terintegrasi nilai
Imtaq pada materi pertumbuhan. dan perkembangan kelas XII. Penelitian ini
menggunakan desain model EDDIE yang terdiri atas 5 tahap yaitu Analisis
(Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi/
penerapan (Implementation) dan Evaluasifumpan balik (Evaluation). Namun pada
penelitian ini Peneliti hanya melakukan dari tahap Analisis (Analysis) sampai
tahap Pengembangan (Development). Hal ini dilakukan Peneliti karena
keterbatasan waktu dan biaya.
Penelitian pengembangan ini telah dilakukan sesuai dengan tiga tahapan
yang ada pada model desain EDDIE. berikut diuraikan tiga tahapan yang Peneliti

lakukan:
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4.1.1 Hasil Tahap Analisis (Analysis)
Pada hasil tahap Analisis (Analysis) ini akan diuraikan pembahasan tentang

analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis siswa dan analisis tugas.

1)  Analisis Kurikulum 2013 Revisi 2019

Biologi pada ke . : 1 mbangan yang ada
pada Kuri
yang diguns
pada KD 4.

Analis petensi S akukan bertujuan
sebagai beri

1. Pada KI'3 da neliti mengi ateri Biologi dengan

2. Pada Kl 4 dan KD 4.1, bertujuan untuk menghasilkan keterampilan peserta
didik yang diharapkan dapat terwujud setelah peserta didik melakukan kegiatan
pembelajaran disekolah pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan. Sehingga
keterampilan yang diharapkan dapat menghasilkan suatu produk yang dapat

digunakan untuk mereprentasikan pemahamannya tentang faktor-faktor yang
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mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai dengan tujuan Kl 4
yaitu aspek keterampilan yang diturunkan pada KD 4.1.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Imas dan Berlin (2016: 161) yang
menjelaskan bahwa teori yang di rekomendasikan oleh kurikulum 2013 revisi
adalah jenjang 5M yakni, mengingat, memahami, mencoba, menganalisis, dan
menciptakan. Kemudian peneliti melakukan analisis indikator pencapain
kompetensi yang harus dicapai: pesertadidik .pada materi Pertumbuhan dan
Perkembangan yaitu 3:1.1 mengidentifikasi fakta tentang pertumbuhan pada
makhluk hidup, 3.1.2 menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan pada makhluk hidup, 3.1.3° menyimpulkan konsep
pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup, 4.1.1 menyusun rancangan,
melakukan percobaan tentang pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup,
4.1.2 menyusun laporan tentang pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup,
4.1.3 mempresentasikan/menuliskan dalam log-book/buku kerja kesimpulan hasil
kajian dan diskusi tentang konsep pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk
hidup.

Berdasarkan nformasi yang diperoleh Peneliti melalu observasi dan
wawancara terbatas dengan-peserta didik pada tiga sekolah menunjukan bahwa
materi pertumbuhan dan perkembangan merupakan materi yang cukup mudah
dipahami namun bahan ajar yang digunakan tidak menarik dan tidak berwarna
sehingga kurang mendukung peroses pembelajaran. Dengan demikian, untuk
mengembangkan kompetensi peserta didik, diperlukan suatu perangkat
pembelajaran yang mampu memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik.

Modul yang dikembangkan adalah modul yang diintegrasikan dengan nilai-nilai
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keislaman. Pembelajaran di dalam modul dilakukan dengan berbagai variasi,
mulai dari ruang berfikir, konsep Biologi, kegiatan Biolab, dan mejawab soal-soal
uji kompetensi.

Modul juga dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman agar peserta didik lebih
memahami keterkaitan antara-Biologi dengan.nilai-nilai keislaman karena objek
kajian IPA khususnya Biologi adalah ciptaan Allah. Tujuan dari pengintegrasian
nilai keislaman dalam modul adalah untuk menanamkan keyakinan siswa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Sebagaimana di dalam silabus Kurikulum 2013 Revisi
2019 disebutkan bahwa penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap
dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta (Syarifuddin,
2018:21)

2)  Analisis Kebutuhan

Menurut Pribadi dalam. Kurniati (2016:128); Analisis kebutuhan merupakan
langkah yang diperlukan untuk menentukan kemampuan-kemampuan atau
kompetensi yang perlu dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan kinerja atau
prestasi belajar. Analisis kebutuhan ini dilakukan.dengan melakukan observasi
dan wawancara dengan pendidik di tiga SMA/MA di Pekanbaru, yaitu MAN 3
Pekanbaru, MAN 4 Pekanbaru, dan SMA YLPI Pekanbaru. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan, maka penelitian ini difokuskan pada bahan ajar
muatan Imtag khususnya modul Biologi, selain itu hasil wawancara dengan guru
di ketiga sekolah tersebut menunjukan bahwa: 1) bahan ajar yang digunakan
masih belum bervariasi dan berwarna, dimana guru mata pelajaran Biologi hanya

berfokus pada bahan ajar seperti buku paket. 2) belum adanya bahan ajar atau
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modul yang terintegrasi dengan nilai Imtaq. Sehingga untuk mencapai KI.1 guru
hanya menyampaikan secara lisan dalam pengaitannya dengan nilai-nilai religius.

Informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan guru mata pelajaran
Biologi di tiga SMA vyaitu MAN 3 Pekanbaru, MAN 4 Pekanbaru, dan SMA
YLPI Pekanbaru.menunjukkan.bahwa tidak-adanya bahan ajar modul yang
terintegrasi Imtaq. Akibatnya, kompetensi yang diharapkan oleh kurikulum 2013
tepatnya pada Kl 1 tidak tercapair dengarn' maksimal. ketiga guru Biologi dari
sekolah masing-masing”juga mengatakan bahwa bahan ajar yang ada sekarang
belum berisi nilai-nilai keislaman, sehingga guru susah untuk menerapkan sesuali
dengan Kl 1 yang diharapkan dalam proses pembelajaran. Penerapan nilai
keislaman hanya disampaikan secara lisan dan hanya dilakukan pada materi
pelajaran tertentu. Sehingga diperlukan adanya media pembelajaran yang dapat
memenuhi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian
Peneliti akan mengembangkan Modul Biologi Terintegrasi- Nilai Imtag Pada
Materi Pertumbuhan dan Perkembangan.
3)  Analisis Siswa

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terbatas pada peserta didik
pada tiga SMA yaitu MAN 3 Pekanbaru,, MAN 4 Pekanbaru, dan SMA YLPI
Pekanbaru menunjukkan bahwa peserta didik masih merasa jenuh dan sulit belajar
biologi, Hal ini dikarenakan banyaknya hafalan seperti kata-kata ilmiah dalam
pembelajaran Biologi. peserta didik Pada beberapa sekolah mengatakan bahwa
bahan ajar yang ada masih kurang bervariasi dan belum ada bahan ajar yang
diintegrasikan antara ilmu Biologi dan Imtaqg, Sehingga peserta didik terkadang

kurang menampakan hasil aplikasi dari KI 1.

45



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik dari tiga sekolah yaitu SMA
yaitu MAN 3 Pekanbaru, MAN 4 Pekanbaru, dan SMA YLPI Pekanbaru dan hasil

wawancara dengan guru Biologi yang bersangkutan, Peneliti dapat menyimpulkan

beberapa karakteristik peserta didik dalam pembelajaran Biologi antara lain:

cara pemberian tugas berupa pemberian tugas rumah (PR), membuat makalah, dan
membuat power point untuk presentasi. Dalam tahap ini, Peneliti melakukan
identifikasi keterampilan ataupun tugas yang harus dikuasai peserta didik pada
modul yang akan dibuat khususnya di dalam materi pertumbuhan dan
perkembangan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik

yang tercantum sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan materi
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yang diajarkan pada saat proses pembelajaran agar kompetensi minimal yang
diharapkan dapat tercapai.
Menurut Imas dan Berlin (2016: 161). Menjelaskan bahwa teori yang

direkomendasikan oleh Kurikulum 2013 revisi adalah jenjang 5M yakni,

n, 2) peserta

diskusi, 4)

|

HRAENTNE

&\3.
ﬁ‘ =
S .

utkan dengan
tahap Pera Design) adalah

di mana modul

merancang
yang dirancang
siswa, buku

menggunakan

2013  revisi keislaman.  Untuk
mengoptimalkan pengg perlu perancangan strategi
pengorganisasian isi modul, gi modul dalam tiga bagian, yaitu

pendahuluan yang terdiri dari cover depan, kata pengantar, pendahuluan, petunjuk
penggunaan modul, daftar isi, dan peta konsep. Bagian isi modul mencakup tujuan
pembelajaran, kegiatan belajar 1, kegiatan belajar 2, ringkasan materi dan soal uji
kompetensi. Bagian akhir terdapat daftar pustaka, daftar gambar, glosarium,

biografi penulis, dan cover belakang modul. Berikut penjabaran draft modul:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)

Bagian Pendahuluan
Bagian pendahuluan dari modul Biologi terdiri atas:
Cover depan, cover merupakan halaman depan modul yang memuat antara

lain tulisan dari tema modul yaitu “Pertumbuhan dan Perkembangan,

nyusun dan instalasi

0
%

alasan

\aq;

modul yang

AR NN

AN

.
L/
. @6

Cover bagian , bagian depan materi yang menggambarkan bagian yang akan
dipelajari.

Tujuan pembelajaran, berisi tentang kemampuan yang harus dicapai peserta
didik sesuai KI dan KD.

Pendahuluan, berisi pengantar sebelum masuk materi inti,.

Materi, berisi penjabaran materi dari setiap sub bab.

48



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

5) Ringkasan materi, berisi uraian konsep dari materi yang telah dijabarkan
secara singkat disajikan di setiap pokok bahasan.

6)  Uji kompetensi, berisi kegiatan evaluasi berupa pertanyaan untuk menguji

kemampuan siswa.

7)  Kata-kata hij

C.

1) ~ iguna ‘l alam  penusun

2)

3)

4) elakang at penjabaran arti modt depan modul, dan
maka materi

Pertumbuhan Jertemuan dengan

alokasi waktu nyusunan modul Biologi

terintegrasi nilai | I pengembangan bahan

ajar oleh Prastowo (2016 I langkah-langkah pembuatan

modul hasilnya adalah sebagai berikut:
a.  Analisis Kurikulum Tematik
Pada tahapan analisis kurikulum dilakukan penentuan Kl dan KD yang
terdapat dalam Kurikulum 2013. Hasil tahapan ini di diterapkan KI dan KD pada
kelas XII semester satu, Hal ini terkait dengan pengembangan modul yang akan

dibuat yaitu terintegrasi nilai Imatg. Materi yang akan dibahas adalah
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Pertumbuhan dan Perkembangan yang akan dikembangkan dalam bentuk modul
Biologi terintegrasi nilai Imtag. berdasarkan hasil analisis dipilih KI 1.
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, KI 2. Menghayati
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif,.dan proaktif.dan menunjukan sikap
sebagai_bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial-dan‘atam:serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan ' bangsa dalam pergaulan dunia. Kl 3 “Memahami, menerapkan,
menganalisis .pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognetif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk  memecahkan masalah. KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajari di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metoda sesuai keilmuan. Dengan KD 1.1 Mengagumi
keteraturan dan kompleksitas. ciptaan'. Tuhan tentang pertumbuhan dan
perembangan yang terjadi makhluk hidup. KD 2.1 Berperilaku ilmiah: teliti,
tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam
mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong,
bekerja sama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan
proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan

di dalam kelas/ laboraturium maupun di luar kelas/ laboraturium. KD
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3.1 Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. KD 4.1 Menyusun laporan hasil

percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses pertumbuhan dan

perkembangan tanaman.

Terintegras

ARALN 5

‘t\h\ih\

c. Pem
Perlu
memudahka
kode modul
makna. Pada

penanda kel

.
o

o
2
=
=
2

Ee;
)
o
o

Gambar 2.

MODUL LOGI

Gambar 4.1 Kode Modul
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d.  Penulisan Modul
Ada lima hal penting yang hendaknya dijadikan acuan dalam proses

penulisan modul, yaitu:

1. Perumusan Kompetensi Dasar yang Harus Dikuasai

Materi atau isi modul sangat bergantung pada kompetensi dasar yang akan
dicapai. Materi modul berupa informasi pendukung, yaitu gambaran Materi atau
isi modul sangat bergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapai. Materi
modul berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum dan ruang lingkup
substansi yang akan dipelajari. Materi modul diambil dari berbagai sumber seperti

buku guru, buku siswa, buku referensi yang relevan, Alquran, Hadist, tafsir dan
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internet. Agar pemahaman peserta didik terhadap materi lebih kuat, maka dalam
modul ditunjukkan referensi yang digunakan agar peserta didik membaca lebih
jauh materi ini. Tugas-tugas harus ditulis agar mengurangi pertanyaan dari peserta

didik tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya sendiri. Kalimat

penyajiannya juge D at sederhana, singkat,

N L ISR A b N

\%q;

memperje

O
Ty
w
5.
—r
o
=
3
D
2.

gambar ju
ketika me

Gambar 3.

ANNRNERAT

i

L Ak g i itk

pati dari manah hesudian sosjad e mis, L

siuspalis darah, Aesudin seguspale darh
menjadi segespal daging dan sepumjlin dging alsh jaddun Wl
proncs purkeshangan d pertusbubanngs sl e di dalim o
subirgga ssenjadki makhlak yang sumpursa dus sisp Libir menjudi scorasy anak poton- Lo el von o —|~"""”_‘ g
manusia.

Gambar 4.2 Penyajian isi modul
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4. Urutan pengajaran
Pada penyusunan modul ini diberikan petunjuk penggunaan modul. Pada
modul ini diberikan petunjuk bagi siswa untuk mempelajari modul tersebut.

Petunjuk bagi peserta didik diarahkan kepada hal-hal yang harus dilakukan dan

sehingga siswa tidak

perlu banyak b ‘ ‘Rh%“‘ .Qg gan kata lain
guru ber a sebaga i ? “
LA\ )

kompetensi ya dicar { ihan, petunjuk
kerja atau g 3 “evaluasi, M d pada tahap ini
selanjutnya divalidasi oleh  vali ilai i A nilai oleh ahli

pembelajar ateri, a dapun struktur

= s

£ Priksn bl pekeerjasn Latihan soal vang elab kalian labubas dengan
o kand ks,

& 2 a0

B Urutis beginan pembelijaras harus diiketi ager diliss momahami
Konsep maters modsd dagat berjalin dengan stemits, cop dan
b buasil

-

Gambar 4.3 Struktur Modul
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Sesudah perancangan (Design) Modul dilanjutkan ke tahap berikutnya maka
rancangan modul ini perlu divalidasi. Validasi modul dilakukan oleh tiga orang
dosen yang mencakup ahli pembelajaran (Bapak Dr. Ibnu Hajar S.Pd., M.P), ahli

materi (Ibu Melisa, S.Pd M.P), ahli Imtaq (Bapak Dr. H.Kadar M. Yusuf, M.Ag),

4.1.3 Hasil

Tujuan @ . bangan - ‘ enghasilkan modul
pembelajar . evisi  berdasarkan
masukan ah oba skala terbatas

Imtaq ini terdiri

1) ada ta ! para ahli yang terlibat

adalah sebagai berikut: (a) ahli pembelajaran yaitu Bapak Dr. Ibnu Hajar
S.Pd., M.P, (b) ahli materi yaitu lbu Melisa, S.Pd M.P, (c) ahli Imtaq yaitu
Bapak Dr. H.Kadar M. Yusuf, M.Ag, dan (d) guru Biologi dari tiga sekolah:
yaitu lbu Azlina, S.Pd (guru Biologi MAN 3 Pekanbaru), Ibu Endah
Septiani, S.Pd (guru Biologi MAN 4 Pekanbaru), dan Ibu Hj. T. Erfansyah,

S.Pd (guru Biologi SMA YLPI Pekanbaru).
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2)  Revisi modul Biologi terintegrasi nilai Imtaq berdasarkan masukan dari para
ahli saat validasi. pada tahap ini Peneliti melakukan revisi dikarenakan
menurut validator ahli pembelajaran, ahli materi, dan ahli Imtaq bahwa

modul layak diujicobakan dengan revisi. Kemudian Peneliti memperbaiki

3) Ji 3 skalg engan_menye Y eserta didik

4.2

(Ibu Melisa, S.Po F aq (Bag 1.K3a M. Yusuf, M.Ag),

U Azli 2, S.Pd, Ibu Endah Septiani,

lid Biologi k Q D
validator guru Biologi Q““

S.Pd, Ibu Hj. T. Erfansyah, S.P s terhadap validasi yang dilakukan
para ahli digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi modul Biologi
terintegrasi nilai Imtaq yang sedang dikembangkan. Apabila modul Biologi
terintegrasi nilai Imtag yang dikembangkan sudah memenuhi Kriteria
kevaliditasan, maka modul Biologi terintegrasi nilai Imtaq layak untuk digunakan

dalam proses pembelajaran. Hasil validasi modul biologi terintegrasi nilai Imtaq

adalah sebagai berikut:
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1) Hasil Validasi Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtag Oleh Ahli
Pembelajaran
Validator ahli pembelajaran adalah dosen Biologi UIR Bapak Dr. Ibnu

Hajar S.Pd., M.P. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dari modul

idator ahli

Pertumbu

organisasi

FARANS

Biologi ter ' at pada Tabel
4.1.
e
No Aspe jkat Validitas
A
1 rm angat Valid
2 asi pe Sangat Valid
3 : | Sangat Valid
4 | Sangat Valid
5 | Sangat Valid
"] Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.1 di at elihat hasil penilaian validasi dari

hasil pembelajaran juga dapat dilihat dari sajian Grafik 4.1 berikut:
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120,00%

100 100 100 100 100

100,00%

80,00%

60,00%

sangat Valid dengan persentase dua yaitu 100%. Secara rinci hasil
analisis modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtagq dapat dilihat pada lampiran 11.
Secara keseluruhan tingkat Validasi untuk modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq
oleh ahli Pembelajaran adalah “Sangat Valid” atau dapat digunakan tanpa revisi

dengan rata-rata persentase sebesar 100% pada penilaian dari validator tahap

kedua.
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Masukan dan saran dari validator ahli pembelajaran dianalisis oleh Peneliti
untuk mengadakan perbaikan pada modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq yang
dikembangkan. Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq setelah direvisi sesuai

dengan saran yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

1 vdwnyo(]

1
.

2. Pilihlah 18 bij
3. Kupaslah 3 bi

ua%\mm

dap penambahan
dala keglatan14

Perkecambahan b
1. Epiged
Perkecambahan  te

AN disiy yejepe

-
-

, Wihat Sewber Rl cdebioink 1088 AT pmeaer
s b ap el

Gambar 5. Perkeeambzhan epigeal padzdi
ey hiiz

Gambar 5 disamping,
2. Hipogeal
Perkecambahan  terjadi apabila ada

Hypogeal

Perkecambahan terjadi apabila ada

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Eplcatyl
Pembentangan ruas batang teratas (epikotil) sypocont

sehingga daun lembaga ikut tertarik ke atas 0
tanah, tetapi kotiledon tetap di dalam tanah,

Pembentangan ruas batang teratas (epikotll) oo
sehingga daun lembaga tkut tertarik ke atas I
tanah, tetapi kotiledon tetap di dalam tanah,

misalnya Pada biji kacang kapri (ptsumh:: bt i s 1015, fgrexa

misalnya Pada bifi kacang kapri [pisum . sy vl .

sativas). Lihat Gambar 6 disamping ::;:;‘i;;::ﬁ:l:m hipogeal sativus). Lihat Gambar 6 disamping, mﬁ: ‘erkecambahan lipogealpadabil
Penulis hanya memasukan keterangan | Setelah revisis, terdapat tambahan
gambar saja sumber acuan gambar.

Sumber: Data oleh Peneliti(2021)
Tabel 4.2 Revisi Ahli Pembelajaran
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2)  Hasil Validasi Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtagq Oleh Ahli Materi
Validator ahli mteri adalah dosen Biologi UIR yaitu Ibu Mellisa, S.Pd.,MP.
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari modul sebagai dasar

dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas materi modul pembelajaran

validator ahl materi

yajian, dan
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materi dapa
yaitu “Cu lid”. . 3 alisis va as modul Biologi

Terintegragi : da Pe ” Perkembangan dapat

Valid atau dapat digunakan namu evisi kecil dengan rata-rata persentase
sebesar 76.66%.

Masukan dan saran dari validator ahli materi dianalisis oleh Peneliti untuk
mengadakan berbaikan pada modul Biologi terintegrasi nilai Imtag yang

dikembangkan. Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq setelah direvisi sesuai

dengan saran yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada Tabel 4.4
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Sebelum revisi

Setelah revisi

BAGIAN 1
Tujuan Pembelajaran

S _.ah mempelajari materi ini peserta didik ~*harapan mampa:
L, Menjelaskan pengertian peror

1, Menjelaskan proses

3, Mengetahui &°

Validasi Modul Biologi terintegra

Tabel 4.5 sebagai berikut:

62

BAGIAN 1 l

A Tujuan Pembelajaran
Satelsh mempelajari materi ini peserta didik diharapan mampu:
1. Menjelzskan pengertian pertumbuhan dan perkembangan

E ses pertumbuhan dan perkembangan pada

aq oleh ahli Imtag dapat dilihat pada
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No Aspek Indikator Persentase Tingkat
Validitas(%0) Validitas

1 Keterpaduan | kesesuaian antara ayat- 75% 100% | Sangat Valid
ayat Alquran, Hadist,
an nilai-nilai ke-

Sangat Valid

Sangat Valid

Sangat Valid

Sangat Valid

Peneliti (2021)

Tabel 4.5 eh Ahli Imtaq

Berdas

giCs )

0%

Kesesuaian antara Kamampuan Ketepatan nilai-nilai Pengaruh materi
ayat-ayat Al-qur’an, menanamkan nilai- ke-Islaman yang terhadap siswa
Hadits, dan nilai-nilai  nilai ke-Islaman ditanamka

keislaman dengan
materi yang disajikan M Tahap | M Tahap Il

Sumber: Data oleh Peneliti (2021)
Grafik 4.3 Hasil Validasi Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtag oleh Ahli
Imtaq
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Berdasarkan tabel 4.5 dan grafik 4.3 di atas, diatas penilaian dari Validator
ahli Imtaq dapat dilihat memiliki tingkat Validitas yaitu “ Sangat Valid” secara
rinci hasil analisis Validitas Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq pada Materi

Pertumbuhan dan Perkembangan dapat dilihat pada lampiran 13. Secara

gat valid atau
dapat digunaka a revi : iS¢ SE 0%.

i i peneliti untuk
ai Imtag yang

direvisi sesuai

kelapa?? Bagaimana prosemyz benih 3
Dalam hal ini Quran termnyata telah menjelazka
jauh  sebelum ilmuwag
sebagaigpa®Firman Allah

om0 G a0 § e e 0 e (8
(3 7))

L 0 0 03 8 4540000 0
(8

gy - Artinya:  “0%. SeSmygeaadlioh menumbubkonbisie=trrU- tumbuhan

:«n bijib:ah-!;:hm Dia n-i?- wuar, ;ﬂm E':“"P d‘:l’:h ?:g :;; dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yong mati
an mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (vang mem t- - . o
demikian ialah Allah, Maks mengapa kamu masih berpaling?”. (QS AlAwam | U1 MENgeltarkan yang mat dari yang hidup. (yang memiti s sfaf)
[6]:95). demikian ialah Allah, Maka mengapa kamu masih berpaling?”, (QS Al-An‘am

Avyat tidak sesuai dengan terjemahan Setelah revisis ayat pada surah Al-

An’am di perbaiki.
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3. Par dan perk sangat dipengaruhi aleh tumbuhan?
faktor dalam dan faktor huar tumbuhan. Apa it faktor dalam dan apa s3ja Jawah:
faktor luar yang uhi P dan perk
tumbuhan?
| —————— N IS
4, Penjelasan tentangpertunbuhan akar juga telah dibahas dalam Alquran
Surah?
4. |elaskan benmk kurva pertumbuhan tumbuhan yang meliputi empat fase! Jawab:
Jawab:

Penulis )at” penambahan

:'- VI. o‘u‘v aS l'll#:
~- Data oleh Peneliti (2021)
» o

&
@P ‘g' belajaran, ahli

aspek |

A\ LB ]

materi dan 3

120% -~

atey

100% -

80% -

60% -

40% -

20% -

0%

Ahli Pembelajaran ateri Ahli Imtaq

H Ahli Pembelajaran H Ahli Materi 4 Ahli Imtaq

Sumber: Data oleh Peneliti (2021)
Grafik 4.4 Hasil Validasi Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtag oleh Ahli
Pembelajaran, Ahli Materi, dan Ahli Imtaq

Grafik 4.4 menyajikan data rata-rata persentase penilaian pengembangan
modul yang diperoleh dari Validator ahli pembelajaran, ahli materi, dan ahli

Imtag. Berdasarkan grafik di atas rata-rata persentase dari ketiga Validator untuk
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penilaian modul yaitu sebesar 92,22%. Sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan pada Bab 3 halaman 32, maka modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq
yang dikembangkan mendapat kriteria validitas “Sangat Valid” karena memenuhi
aspek penilaian dari ahli pembelajaran, ahli materi dan ahli Imtag. Rincian rata-
rata penilaiannya«yaitu Validitas dari ahli._pembelajaran.menunjukkan bahwa
modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtag yang dikembangkan dapat memenuhi
aspek kriteria sangat valid dengan penilaian, sebesar 100%. Pada validasi ahli
materi menunjukkan bahwa materi Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq yang
dikembangkan dapat memenuhi aspek Kkriteria cukup valid dengan penilaian
sebesar 76,66%. Dan validitas ahli Imtag menunjukkan bahwa aspek keislaman
dalam Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtag yang dikembangkan dapat
memenuhi aspek kriteria sangat valid dengan penilaian sebesar 100%. Nilai
tersebut menunjukkan modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtag yang
dikembangkan telah memenuht kriteria validitas aspek pembelajaran, materi dan
Imtag.
4)  Hasil Validasi Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtag Oleh Guru

Validator guru adalah guru kelas XII MAN 3 Pekanbaru Ibu Azlina, S.Pd (A),
MAN 4 Pekanbaru Ibu Endah Septiani, S:Pd"(ES) dan SMA YLPI Pekanbaru Ibu Hj. T.
Erfansyah, S.Pd (TE). Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dari modul
sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul pembelajaran
apabila digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian validator terhadap modul
Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq pada materi ertumbuhan dan Perkembangan meliputi

empat aspek yaitu materi, kebahasaan, penyajian, dan keterpaduan. Hasil Validasi

Modul Biologi terintegrasi nilai Imtaq oleh guru dapat dilihat pada Tabel Tabel 4.7
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No Aspek Persentasi Validitas (%0) Rata- Tingkat

Rata % Validitas

A ES TE
1 Materi 100% | 91,67% | 100% | 97,22% | Sangat Valid
2 Kebahasaan 100% | 83,33% | 91,66% |91,66% | Sangat Valid
3 Penyajian 100% | 87,50% | 100% | 95,83% | Sangat Valid
4 Keterpaduan | 90,62% | 87,50% | 81,25% | 86,45% | Sangat Valid
Rata-Rata 3 87,50%
Sangat Valid

p aspek yang
diperoleh baru, MAN 4
Pekanbaru, untuk melihat
hasil penila ari sajian grafik

berikut:

NRRALARNRY

‘
£

Ao

Kebahasaan

Materi Penyajian Keterpaduan

# GURU MAN 3 PEKANBARU
@ GURU MAN 4 PEKANBARU
i GURU SMA YLPI PEKANBARU

Sumber: Data oleh Peneliti (2021)
Grafik 4.5 Hasil Validasi Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtag oleh Guru
SMA/MA
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100,00%

98,00% 97,65

96,00%
94,006 —4 +—F—7 ————— - 93;22

92,00%

90,00% -

untuk modul Biologi Terintegrasi mtag oleh guru adalah sangat valid,
dengan persentase rata-rata sebesar 92,79%.

Masukan dan saran dari validator guru dianalisis oleh Peneliti untuk
mengadakan perbaikan pada modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtag yang

dikembangkan. Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq setelah direvisi sesuai

dengan saran yang diberikan oleh guru dapat dilihat pada Tabel 4.8.
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Nama guru/sekolah Sebelum revisi Setelah revisi
Azlina, S.Pd
MAN 3 Pekanbaru

Fara 2 kgt din mazemanks wlih meramuskan sur parsam,
matemazka dintkurva partumnuhan. Apsbils digambarkan dalam grath, prazes
percamichan dikim saling wakey sarinty akan mambaneak kuva sigmand
(oameaks) st gambar 10 Harva

: kata-kata
sudah  di

SMA YLPI Pe [ : NG han ayat Al-quran

Perkembangan. Uji coba modul dilakukan dengan diuji cobakan pada 10 orang
siswa kelas XII pada setiap sekolah dengan tujuan untuk mengambil saran
terhadap produk yang dikembangkan oleh Peneliti. Pada penelitian ini Peneliti
melakukan penelitian pada tiga sekolah yaitu MAN 3 Pekanbaru, MAN 4

Pekanbaru, dan SMA YLPI Pekanbaru, hasil lembar validasi siswa diambil secara

online melalui Google Form.
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Lembar respon siswa bertujuan untuk mengetahui validitas terhadap modul

Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq yang Peneliti kembangkan. Hasil analisis uji

coba skala terbatas siswa terhadap cakupan modul Biologi Terintegrasi Nilai

Imtaqg yang dikembangkan oleh Peneliti rata-rata adalah 92,55% yang termasuk

kategori sangat

penilai

No

Ma
Keb
Pen
Tam
Man
Rat
Pers
Kua
Keputus
Rat

QP WIN -

Persentase

Tabel

Keterangan:

as untuk perolehan

ilaian uji
i
lidita
N\
B,
%
6
0
9 91,88% | 93,
y & -
RW == FRIIE &
RSN
&
a
:SM

ai berikut:
ualfi | Keputu
asi san Uji
S.B T.R
S.B T.R
S.B T.R
S.B T.R
S.B T.R
S.B T.R

Peneliti (2021)
Imtaq Uji Coba

Untuk melihat hasil penelitian responsi dari setiap aspek dari siswa di tiga

sekolah SMA dapat dilihat dari sajian grafik berikut:
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Grafik 4.8. Rata.rata Hasil Responsi Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq

oleh Siswa SMA
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Grafik 4.7 adalah grafik yang menyajikan hasil penilaian pengembangan
modul dari setiap aspek penilaian. Sementara untuk grafik 4.8 merupakan grafik
hasil penilaian seluruh aspek dari setiap siswa sebagai responden penilaian modul

yang dibuat oleh Peneliti. Berdasarkan dari hasil angket respon peserta didik

dapat persentase sebe . Sehingg A-Ie entase dari seluruh

siswa adal

Nama Siswa

Ay 3 S s, tetapirmasih ada beberapa gambar

B Glosarium ya toelong di perbanyak lagi, karena itu sangat
penting

Cy Lebih teliti lagi dalam pengetikan ya kak, ada kata-yang
masih salah, terimakasih

D Menurut saya modulnya sangat bermanfaat bagi Kita
dalam belajar, apalagi modulnya terintegrasi dengan imtaq

E; Sangat menarik, dan tidak bosan membacanya

= Menurut saya modulnya sudah bagus dan rapi, tidak
membuat pembacanya merasa bosan, terimakasih kk

Gy Sudah bagus dan sangat menarik

H; Kak lebih teliti lagi ya dalam penulisan kata, masih
banyak kata yang salah
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Sudah bagus dan menarik

J1 Glosariumnya di perbanyak lagi ya kakak
MAN 4 PEKANBARU
Nama Siswa Kritik dan saran

A, Modulnya bagus, colour full, dan menarik

B, Gambar modul kurang beresolusi tinggi

C, Sangat bagus, menarik dan mudah dipahami

D, Modulnya bagus, menarik dan mudah di pahami

E, Soal modul seharusnya di perbanyak lagi kak

F2 Rangkumannya talong diperbanyak lagi

G> Tandabaca'dalam modul diperhatikan kembali

H, Modutnya sudah bagus, menarik enak di baca; tapi soalnya
kurang di perbanyak lagi kak

I, Perhatikan tanda bacanya lagi ya kak, masih banyak yg salah

Jo Menarik dan bagus modulnya, enak dibaca dan ticak bosan.

Nama Siswa Kritik dan saran

Az Sejauh yang saya baca, menutut saya buku ini uni, dan jelas,
dimana dalam modul dimasukan aspek ketuhanan, akankah
lebih baik jika soal latihan diperbanyak. Terimakasih

Bs; Menurut saya bukunya sangat bermanfaat bagi kita, dengan
modul ini saya menjadi sadar akan kebesaran Allah SWT,
saran saya  dalam modul ini . yaitu lebih
teliti dalam penulisannya

Cs Penyajian buku yang bagus dan rapi,dan tidak membuat
pembacanya bosan

D3 Menurut saya glosarium yang ada di dalam buku masih
sedikit dan perlu di perbanyak

Es Beberapa bagian ada yang typo atau salah pengetikan Kata,
glosarium. di perbanyak, banyak«gambar yang kurang jelas,
di perbaiki'ya kak

Fs Saran dari saya agar soal uji kompetensinya di perbanyak
lagi kak, terimakasih

Gs Menurut saya peribadi modulnya sudah bagus tetapi
sampulnya kurang menarik

Hj Sebaiknya modul ini di baca kembali karena masih ada
kesalahan dalam penulisan

I3 Menurut saya penyampaian materi kurang terstruktur, namun
tidak semuanya tetapi secara keseluruhan sudah sangat bagus

J3 Modulnya sudah sangat bagus untuk peserta didik, didalam

modul juga menanamkan nilai-nilai keislaman

Tabel 4.10. Komentar Dari Siswa Tiga Sekolah
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4.3 Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di tiga sekolah yaitu: MAN 3 Pekanbaru, MAN 4
Pekanbaru, SMA YLPI Pekanbaru pada kelas XII, merupakan Penelitian
Pengembangan. Pada penelitian ini peneliti menghasilkan satu produk yang di
kembangkan dan.diuji coba terbatas dengan.menggunakan.angket respon siswa
yaitu uji-coba terhadap modul Biologi Terintegrasi nilai iImtag. Modul dirancang
sesuai dengan Silabus Kurikulum 2013 /buku guru, buku siswa, buku referensi
yang relevan, dan Alquran. Di mana di dalam Modul diintegrasikan dengan nilai-
nilai keislaman. Sebelum produk diujicoba terbatas kepada siswa, Peneliti
melakukan validasi dengan tiga orang dosen sebagai validator yaitu satu ahli
pembelajaran, satu ahli materi, dan satu ahli Imtaqg, serta tiga orang guru Biologi
SMA/MA yang akan diujicobakan. Validasi ini sangat berguna bagi Peneliti,
karena dengan melakukan validasi tersebut, maka Peneliti dapat mengetahui
kesalahan-kesalahan dan kekurangan yang ada pada modul serta mendapat saran-
saran sehingga modul yang dihasilkan kan teruji validitasnya sebagai bahan ajar.

Pengembangan modul bertujuan untuk memperoleh validitas dan tanggapan
mengenai bahan ajar yang valid sehingga dapat. digunakan dalam proses
pembelajaran. Selanjutnya pada. bagian ini.akan diuraikan tentang hasil tahap
analisis, validitas modul yang meliputi validasi modul (ahli pembelajaran, ahli
materi, ahli Imtaq, dan guru) dan hasil uji coba terbatas pada siswa.
1)  Hasil Tahap Analisis (Analysis)

Pada hasil tahap Analisis (Analysis) ini akan diuraikan pembahasan tentang

analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis siswa dan analisis tugas.
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1. Analisis Kurikulum 2013 Revisi 2019

Tahap pertama yang dilakukan pada pengembangan modul bertujuan untuk
menentukan materi-materi yang digunakan dalam modul. Pada analisis ini,
Peneliti melakukan analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Peminatan Kelompok Matematika dan Imu-limu Alam Sekolah Menengah Atas
Biologi_pada kelas XII pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan yang ada
pada Kurikulum 2013 (revisi 2019). Kl dan KD pengetahuan dan keterampilan
yang digunakan dalam ‘penelitian ini adalah KI 3 yaitu pada KD 3.1 serta Kl 4
pada KD 4.1.

Berdasarkan informasi yang diperoleh Peneliti melalu observasi dan
wawancara terbatas dengan peserta didik pada tiga sekolah menunjukan bahwa
materi pertumbuhan dan perkembangan merupakan materi yang cukup mudah
dipahami namun bahan ajar yang digunakan tidak menarik dan tidak berwarna
sehingga kurang mendukung_peroses pembelajaran. Dengan demikian, untuk
mengembangkan . kompetensi peserta didik, diperlukan suatu perangkat
pembelajaran yang mampu memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik. Hal
tersebut sesuai dengan. pernyataan Lasmiyati (2016:5) salah satu keberhasilan
pembelajaran adalah tersedianya. fasilitas belajar seperti buku pelajaran. Modul
yang dikembangkan adalah modul yang diintegrasikan dengan nilai-nilai
keislaman. Pembelajaran di dalam modul dilakukan dengan berbagai variasi,
mulai dari ruang berfikir, konsep Biologi, kegiatan Biolab, dan mejawab soal-soal
uji kompetensi.

Modul juga dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman agar peserta didik lebih

memahami keterkaitan antara Biologi dengan nilai-nilai keislaman karena objek
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kajian IPA khususnya Biologi adalah ciptaan Allah. Tujuan dari pengintegrasian
nilai keislaman dalam modul adalah untuk menanamkan keyakinan siswa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Sebagaimana di dalam silabus Kurikulum 2013 Revisi
2019 disebutkan bahwa penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap
dilakukan sepanjang proses -pembelajaran_berlangsung, ‘dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik.
2. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk menentukan
kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh siswa untuk
meningkatkan Kinerja atau prestasi belajar (Rahman, 2018: 139). Analisis
kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan observasi ‘dan wawancara dengan
pendidik di tiga SMA/MA di Pekanbaru, yaitu MAN 3 Pekanbaru, MAN 4
Pekanbaru, dan SMA YLPI Pekanbaru. Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan, maka penelitian, ini- difokuskan pada bahan -ajar muatan Imtaq
khususnya modul Biologi, selain itu hasil wawancara dengan guru di ketiga
sekolah tersebut menunjukan bahwa: 1) bahan ajar yang digunakan masih belum
bervariasi dan berwarna, dimana guru mata pelajaran Biologi hanya berfoksus
pada bahan ajar seperti buku paket. 2) belum.adanya bahan ajar atau modul yang
terintegrasi dengan nilai Imtag. Sehingga untuk mencapai KI.1 guru hanya
menyampaikan secara lisan dalam pengaitannya dengan nilai-nilai religius.

Informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan guru mata pelajaran
Biologi di tiga SMA yaitu MAN 3 Pekanbaru, MAN 4 Pekanbaru, dan SMA
YLPI Pekanbaru menunjukkan bahwa tidak adanya bahan ajar modul yang

terintegrasi Imtaq. Akibatnya, kompetensi yang diharapkan oleh kurikulum 2013
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tepatnya pada KI 1 tidak tercapai dengan maksimal. ketiga guru Biologi dari
sekolah masing-masing juga mengatakan bahwa bahan ajar yang ada sekarang
belum berisi nilai-nilai keislaman, sehingga guru susah untuk menerapkan sesuai
dengan Kl 1 yang diharapkan dalam proses pembelajaran. Penerapan nilai
keislaman hanya.disampaikan.secara lisan.dan hanya dilakukan pada materi
pelajaran tertentu. Sehingga diperlukan adanya bahan pembelajaran yang dapat
memenuhi kebutuhan siswa dalam, “preses, pembelajaran. Dengan demikian
Peneliti akan mengembangkan Modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq Pada
Materi Pertumbuhan dan Perkembangan.
3. Analisis Siswa

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terbatas pada peserta didik
pada tiga SMA“yaitu MAN 3 Pekanbaru, MAN 4 Pekanbaru, dan SMA YLPI
Pekanbaru menunjukkan bahwa peserta didik masih merasa jenuh dan sulit belajar
biologi, Hal ini dikarenakan. banyaknya hafalan seperti kata-kata ilmiah dalam
pembelajaran Biologi. Peserta didik pada beberapa sekolah mengatakan bahwa
bahan ajar yang ada masih kurang bervariasi dan belum ada bahan ajar yang
diintegrasikan antara‘ilmu Biologi dan Imtag, hal tersebut sesuai dengan pendapat
Zainudin dkk, (2020:2) bahwa kebanyakan.buku ajar tidak menyertakan ayat-ayat
Al-Qur’an maupun hadist didalamnya sehingga peserta didik terkadang kurang
menampakan hasil aplikasi dari KI 1.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik dari tiga sekolah yaitu SMA
yaitu MAN 3 Pekanbaru, MAN 4 Pekanbaru, dan SMA YLPI Pekanbaru dan hasil
wawancara dengan guru Biologi yang bersangkutan, Peneliti dapat menyimpulkan

beberapa karakteristik peserta didik dalam pembelajaran Biologi antara lain:
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1) Sekolah yang pertama adalah MAN 3 Pekanbaru, sekolah yang kedua adalah
MAN 4 Pekanbaru, dan sekolah yang ketiga adalah SMA YLPI Pekanbaru,

Ketiga sekolah tersebut memiliki akreditasi sekolah A dan termasuk sekolah

Islam.

2) <eterta DESE idik te Ap eri  pertumbuhan dan

3) ajar ya ig cara menyeluruh

4.

Biologi dapat
diperoleh i i bahwa per it salah ¢ sekolah menmiliki
kesamaan d ukan di sekolah
MAN 3 Pek aru yaitu dengan
cara pemberia puat makalah, dan
membuat powe )_ini, Peneliti melakukan
identifikasi keteramp Uasai peserta didik pada
modul yang akan dibua a d am materi pertumbuhan dan

perkembangan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
yang tercantum sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan materi
yang diajarkan pada saat proses pembelajaran agar kompetensi minimal yang

diharapkan dapat tercapai.
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2) Validitas Modul
1.  Ahli Pembelajaran

Hasil validasi pada ahli pembelajaran terdapat lima aspek yang akan dinilai
yaitu: aspek struktur modul, organisasi penulisan, bahasa, penyajian, dan manfaat.
Hasil validasi modul Biologi- Terintegrasi_nilai Imtag oleh ahli pembelajaran
dilakukan penilaian dua kali dapat dilinat pada Tabel 4.1. Pada Tabel 4.1
merupakan penilailan pertama: rdan: [Kedua,  terlihat bahwa modul yang
dikembangkan oleh Peneliti hasil penilaian pertama cukup valid dengan
persentase rata-rata sebesar 81,81% dan hasil penilaian kedua sangat valid dengan
persentase rata-rata sebesar 100%. Uraian hasil - validasi modul Biologi
Terintegrasi Nilal Imtaq oleh ahli pembelajaran disajikan sebagai berikut:
a)  Aspek Struktur Modul

Pada aspek struktur modul terdiri atas empat kriteria yaitu judul modul,
kesesuaian modul dengan tujuan pembelajaran, sub materi modul, struktur materi
modul. Berdasarkan Tabel 4.1 penilaian pertama pada aspek struktur modul
dikategorikan sangat valid dengan rata-rata persentase 87,50% dan penilaian
kedua dapat dilihat bahwa untuk aspek struktur.. modul diperoleh persentase
validitas rata-rata sebesar~100%  yang dikategorikan sangat valid. Hal ini
dikarenakan produk yang dikembangkan peneliti sesuai dengan kriteria penilaian
struktur modul secara umum yang mencakup judul, pendahuluan, petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai informasi pendukung, latihan-latihan, dan
evaluasi. Pendapat ini sesuai dengan pernyataan Prastowo (2016: 383) bahwa
modul memiliki beberapa unsur vyaitu: (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3)

kompetensi dasar atau materi pokok, (4) informasi pendukung, (5) latihan-latihan,
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dan (6) evaluasi. Pada aspek struktur modul, validasi pertama yang dilakukan oleh
Peneliti, Peneliti memperoleh saran dari ahli pembelajaran utuk memperhatikan
penulisan pada judul. Kemudian Peneliti melakukan perbaikan terhadap saran-
saran validator tersebut. Setelah melakukan perbaikan, pengembangan modul oleh
Peneliti divalidasi.kedua oleh ahli pembelajaran; dan hasil valdasinya memperoleh
produk modul yang dikategorikan sangat valid dengan rata-rata persentase 100%.
b)  Aspek Organisasi Penulisan

Pada aspek organisasi penulisan terdiri atas tiga Kriteria yaitu cakupan
materi, kejelasan dan urutan materi, dan ketepatan materi. Pada aspek organisasi
penulisan ini_materi modul harus disesuaikan dengan Kl, KD, dan tujuan
pembelajaran. Pada aspek organisasi penulisan penilaian pertama dikategorikan
sangat valid dengan rata-rata persentase 83,33% dan penilaian kedua diperoleh
persentase validitas rata-rata sebesar 100% yang dikategorikan sangat valid. Pada
aspek organisasi penulisan, validasi pertama yang dilakukan eleh Peneliti, Peneliti
memperoleh saran dari ahli pembelajaran utuk memperhatikan konsep-konsep
Biologi pada kegiatan 1.4. Kemudian Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan
saran Validator tersebut. Setelah melakukan perbaikan, pengembangan modul
oleh Peneliti divalidasi kedua .oleh “ahli. pembelajaran, dan hasil valdasinya
memperoleh produk modul yang dikategorikan sangat valid dengan rata-rata
persentase 100%. Pada aspek ini berdasarkan persentase yang di perolah, maka
modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq ini sudah sesuai dengan kriteria penilaian
dan memiliki keterkaitan yang baik antara materi modul dengan Kl dan KD

Kurikulum 2013. Menurut Muaripin (2018:118) mengidentifikasi aspek-aspek
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yang terdapat dalam Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar menjadi acuan
rujukan pemilihan bahan ajar.
c)  Aspek Bahasa

Adapun kriteria pada aspek bahasa ini terdiri dari tiga kriteria yaitu
penggunaan bahasa, bahasa yang. digunakan,.dan kesederhanaan struktur kalimat.
Pada aspek bahasa pada penilaian pertama pada modul dikategorikan sangat valid
dengan rata-rata persentase 83,33%: dan-penilaian kedua diperoleh persentase
validitas rata-rata sebesar 100% yang dikategorikan sangat valid. Hal ini
dikarenakan modul yang telah dikembangkan sudah memenuhi kriteria yaitu
bahasa yang digunakan dan kesederhanaan struktur kalimat yang digunakan
dalam modul mudah dipahami dan sesuai dengan Kkriteria penilaian.

Menurut ~Kusuma (2018: 16) bahwa penyusunan buku teks harus
memerhatikan unsur-unsur kebahasaan yang berkaitan dengan aspek keterbacaan.
Lebih lanjut Asriyanti (2017; 42) mengatakan bahwa bahasa-dalam modul harus
memenuhi Kkriteria sebagai berikut: 1) gunakan bahasa percakapan, bersahabat,
komunikatif. 2) buat bahasa lisan dalam bentuk tulisan. 3) gunakan sapaan akrab
yang dapat menyentuh secara pribadi (kata ganti). 4) pilih kalimat sederhana,
pendek. 5) hindari istilah yang terlalu asing..6) hindari kalimat passive dan negatif
ganda. 7) gunakan pertanyaan retorik. 8) sesekali gunakan kalimat santai, humor
ngtrend. 9) gunakan bantuan ilustrasi untuk informasi yang abstrak. 10) berikan
ungkapan pujian dan motivasi. 11) ciptakan kesan modul sebagai bahan ajar yang
hidup.

Bahasa merupakan salah satu komponen utama dalam bahan ajar yang

membantu kemudahan siswa paham terhadap materi yang disampaikan sehingga
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modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtag ini disusun dengan bahasa yang
sederhana, mudah dipahami, serta sesuai dengan tingkat pengembangan berpikir
dan sosial emosional siswa SMA/MA. Pada aspek bahasa, penulisan modul ini
Peneliti tidak mendapatkan komentar atau saran dari validator, sehingga Peneliti
tidak melakukan perbaikan pada.aspek bahasa.
d)  Aspek Penyajian

Pada aspek penyajian_ ini: iterdapat rsebelas kriteria yang dinilai vyaitu:
penyajian materi dalam modul, desain modul, tampil_luar/ ‘cover, penyajian
glosarium, penyajian daftar pustaka, bagian pendahuluan, bagian isi, bagian
penutup, memuat fitur tambahan, keterbacaan teks, dan kualitas gambar. Aspek
penyajian dalam modul pada penilaian pertama dikategorikan cukup valid dengan
rata-rata persentase 79,54% dan penilaian kedua diperoleh persentase validitas
rata-rata sebesar 100% yang dikategorikan sangat valid. Hal ini menunjukkan
bahwa modul yang telah dikembangkan memenuhi kesebelas Kkriteria penilaian.
Sistematika penyajian modul runut dari pendahuluan, isi, dan penutup. Modul
yang dibuat menggunakan ilustrasi atau gambar-gambar pendukung sesuai dengan
materi sehingga mempermudah siswa memahami.materi, desain dan tampilan
modul juga dibuat semenarik = mungkin. sehingga siswa tertarik untuk
membacanya, serta modul juga telah menyajikan glosarium untuk mempermudah
siswa memahami kata-kata yang dianggap sulit dan modul juga menyajikan daftar
pustaka. Modul dikembangkan sedemikian rupa agar menarik untuk dipelajari
oleh siswa. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Purnama (2018: 26)
bahwa penyajian modul harus dapat memberikan motivasi untuk belajar. Modul

dikembangkan agar menarik perhatian penggunanya selama mempelajarinya.
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Pada aspek penyajian ini validator ahli pembelajaran memberikan masukan
yaitu dalam penyajian glosarium, sertakan istilah-istilah dalam konsep Imtagq.
Kemudian Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran Validator tersebut.
Setelah melakukan perbaikan, pengembangan modul oleh Peneliti divalidasi
kedua oleh ahli pembelajaran;.dan hasil valdasinya memperoleh produk modul
yang dikategorikan sangat valid dengan rata-rata persentase 100%. Berdasarkan
hasil penilaian oleh validator ahli pembelajaran dapat disimpulkan bahwa modul
Biologi Terintegrasi. Nifai Imtaq telah memenuhi butir kriteria penilaian aspek
penyajian, sehingga dalam aspek penyajian modul dapat dikatakan sudah
memenuhi Kriteria penyajian dan dapat menarik pembacanya.

e)  Aspek Manfaat

Pada aspek manfaat hanya terdiri dari satu kriteria yaitu manfaat modul
sebagai sumber belajar. Aspek manfaat dalam modul pada penilaian pertama
dikategorikan eukup valid ~dengan rata-rata persentase 75,00% dan penilaian
kedua diperoleh persentase validitas rata-rata sebesar 100% yang dikategorikan
sangat valid. Berdasarkan presentasi yang didapatkan maka dapat dikatakan
bahwa modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaqg memenuhi aspek manfaat. Modul
yang dikembangkan dapat digunakan dan dimanfaatkan bagi siswa sebagai salah
satu sumber belajar. Dimana manfaat modul salah satunya adalah sebagai bahan
ajar mandiri (Prastowo, 2016: 380). Pada aspek manfaat modul ini Peneliti tidak
mendapatkan komentar atau saran dari validator, sehingga Peneliti tidak

melakukan perbaikan pada aspek manfaat modul.
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3. Ahli Materi

Hasil validasi oleh ahli materi terdapat tiga aspek yang akan dinilai yaitu:
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan bahasa. Hasil validasi modul
Biologi Terintegrasi Nilai Imtag oleh ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Pada Tabel 4.3 merupakan penilaian yang_diberikan oleh.validator ahli materi,
terlihat_bahwa modul yang dikembangkan oleh Peneliti hasil penilaian cukup
valid dengan persentase rata-ratasebesar: 76,66%. Uraian hasil validasi modul
Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq oleh ahli materi disajikan sebagai berikut:
a)  Aspek Kelayakan Isi

Pada aspek kelayakan isi terdiri atas delapan kriteria yaitu kelengkapan
materi, kedalaman materi, keakuratan konsep ‘dan definisi, Keakurat data dan
fakta, keakuratan contoh dan kasus, keakuratan gambar, diagram dan istilah,
kemenarikan materi, dan mendorong untuk mencari informasi baru. Dari delapan
kriteria tersebut Kita dapat mentlai sejauh mana tingkat kelayakan isi materi dalam
modul. Sehingga dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan dari modul yang
akan digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran (Kinanti, 2017:342). Pada
aspek kelayakan isi diperoleh persentase validitas rata-rata sebesar 78,12% yang
dikategorikan cukup valid."Validitas ‘isi ‘dapat dicapai apabila bahan ajar atau
modul memiliki keterkaitan antara materi dengan pencapaian Kl dan KD yang
harus dikuasai siswa. Pada aspek kelayakan isi validator ahli materi memberikan
masukan yaitu dalam tujuan pembelajaran ditambahkan indikator pencapaian
kompetensi. Kemudian Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran
Validator tersebut. Berdasarkan hasil penilaian oleh validator ahli materi dapat

disimpulkan bahwa modul Biologi Terintegrasi nilai Imtaq telah memenuhi butir
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kriteria penilaian aspek kelayakan isi. sehingga dalam aspek kelayakan isi, modul
dapat dikatakan sudah memenuhi kriteria kelayakan isi dan dapat menarik
pembacanya.
b)  Aspek Kelayakan Penyajian

Aspek kelayakan penyajian terdiri dari® tiga  Kriteria yaitu keruntutan
penyajian, keterlibatan peserta didik, dan kemenarikan gambar. Pada aspek
kelayakan penyajian Peneliti -melakukan: validasi hanya sekali dan diperoleh
persentase validitas rata-rata sebesar 75,00% yang dikategorikan cukup valid.
Sesuai persentase tersebut dapat dikatakan bahwa modul Biologi Terintegrasi
Nilai Imtaq ini telah memenuhi aspek validitas penyajian. Menurut ahli materi
penampilan modul secara keseluruhan sudah tepat. Menurut BSNP (2008)
Kerunutan penyajian disajikan secara runtut mulai dari yang mudah ke sukar, dari
yang konkret ke abstrak dan dari yang sederhana ke kompleks, dari yang dikenal
sampai yang belum dikenals, Selain itu, modul disajikan seeara sistematis yang
terdiri dari pendahuluan, isi, penutup, dan evaluasi. Pada aspek kelayakan
penyajian modul ini Peneliti tidak mendapatkan komentar atau saran dari
validator, sehingga Peneliti tidak melakukan perbaikan pada aspek kelayakan
penyajian modul.
c)  Aspek Bahasa

Adapun kriteria yang dinilai pada aspek bahasa terdiri dari empat kriteria
yaitu ketepatan struktur kalimat, keefektifan kalimat, penggunaan bahasa, dan
kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta didik. Pada aspek bahasa
Peneliti melakukan validasi hanya sekali dan diperoleh persentase validitas rata-

rata sebesar 75,00% yang dikategorikan cukup valid. Menurut BSNP (2008)
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Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau informasi yang ingin
disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia. Bahasa
merupakan salah satu komponen utama dalam bahan ajar yang dapat membantu

kemudahan dan keterpahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan
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merupakan penilaian perta pengembangan modul yang
dikembangkan oleh Peneliti. Hasil penilaian pertama cukup valid dengan
persentase rata-rata sebesar 81,25% dan hasil penilaian kedua sangat valid dengan
persentase 100%. Uraian hasil validasi modul Biologi Terintegrasi Nilai Imtaq

oleh ahli Imtaq disajikan sebagai berikut:
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a)  Aspek Keterpaduan

Pada aspek keterpaduan ini, terdiri atas empat Kkriteria yaitu kesesuaian
antara ayat-ayat Al-quran, Hadist, dan nilai-nilai keislaman dengan materi yang
disajikan, kemampuan menanamkan nilai keislaman, ketepatan nilai-nilai
keislaman yang ditanamkan;.dan pengaruh..materi terhadap siswa. Menurut
Wulantina (2018:369) Nilai-nilai islam dapat diintegrasikan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran-yang dimaksud adalah pembelajaran yang
tidak hanya 'mampu mengantarkan siswa pada ketercapaian pengetahuan saja,
tetapi juga ketercapaian pemahaman dan penerapan nilai-nilai islam

Berdasarkan hasil penilaian pertama modul dikategorikan cukup valid
dengan persentase 81,25%. Sehingga peneliti’ melakukan beberapa perbaikan
sesuai dengan saran Validator. Pada aspek keterpaduan ini, Peneliti memperoleh
saran saat validasi pertama dari Validator untuk mengubah ayat pada halaman 10
yang tidak sesuali dengan-artinya, kemudian ivalidator .menyarankan untuk
menambahkan soal yang berkaitan dengan nilai keislaman pada soal uji
kompetensi dalam modul. selanjutnya peneliti melakukan perbaikan terhadap
modul sesuai dengan saran validator yaitu dengan mengubah ayat yang terdapat
pada halaman 10 serta menambahkan “soal yang Terintegrasi dengan nilai
keislaman dalam soal uji kompetensi dalam modul. Kemudian Peneliti melakukan
validasi kedua terhadap modul yang dikembangkan. pada hasil validasi kedua
produk yang dikembangkan Peneliti dikategorikan sangat valid dengan persentase
100%.

Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli pembelajaran, ahli materi,

dan ahli Imtag, modul Biologi Terintegrasi nilai Imtaq yang dikembangkan sudah
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valid untuk digunakan. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada Bab 3
halaman 32, maka modul Biologi Terintegrasi nilai Imtaq yang dikembangkan
termasuk  kriteria  “sangat valid” karena memenuhi validitas dari
aspek pembelajaran, aspek materi, dan aspek Imtag. Validasi dari aspek
pembelajaran menunjukkan bahwa modul Biologi Terintegrasi nilai Imtag yang
dikembangkan dapat memenuhi seluruh aspek sehingga modul termasuk dalam
kriteria Sangat Valid pada penilatan kedua-dengan nilai 100%. Validasi dari aspek
materi menunjukkan bahwa modul Biologi Terintegrasi nilai Imtag yang
dikembangkan dapat memenuhi seluruh aspek sehingga modul termasuk dalam
kriteria Cukup. Valid pada penilaian dengan nilai 76,66%. Dan validitas
keterkaitan Imtagq pada penilaian validator tahap Kedua menunjukkan bahwa
materi yang berkaitan dengan nilai keislaman dalam modul Biologi Terintegrasi
nilai Imtag yang dikembangkan dapat memenuhi seluruh aspek sehingga modul
termasuk dalam Kriteria Sangat Valid pada penilaian kedua-dengan nilai 100%.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa modul Biologi Terintegrasi nilai Imtag yang
dikembangkan telah. memenuhi kriteria validitas aspek. pembelajaran, aspek

materi, dan aspek Imtaq.

5. Validasi Guru

Tingkat validitas dari guru menunjukkan bahwa modul Biologi Terintegrasi
nilai Imtag yang dikembangkan dapat memenuhi empat aspek penilaian yang
dapat dikategorikan Sangat Valid. tanggapan guru diperoleh dengan instrumen
berupa angket tanggapan terhadap modul yang diberikan kepada tiga orang guru
pengampu biologi kelas XII. Adapun tiga orang guru tersebut adalah lbu A, lbu

ES, dan Ibu TE. Dari guru A (guru MAN 3 Pekanbaru) memperoleh rata-rata
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persentase 97,65%, Kemudian dari guru ES (guru MAN 3 Pekanbaru)
memperoleh rata-rata persentase 87,50%, dan dari guru TE (guru SMA YLPI
Pekanbaru) memperoleh rata-rata persentase 93, 22%. Setelah dilakukan analisis
data diperoleh rata-rata persentase dari ketiga guru sebesar 92,79% sesuai pada
tabel 4.7 dengan_kriteria Sangat. Valid. Sesuairdengan hasil tanggapan tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa semua item dalam angket sudah sangat dipenuhi
oleh modul. Pada lembar validasi-guru terdiri atas empat aspek yaitu aspek materi,
aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek keterpaduan. Adapun uraian dari
keempat aspek tersebut adalah sebagai berikut:
a)  Aspek Materi

Pada aspek materi ini terdiri dari tiga kriteria yaitu kesesuaian materi
dengan tujuan-pembelajaran, kelengkapan materi, dan keakuratan konsep.
Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa untuk aspek materi modul Biologi
Terintegrasi nilai Imtag termasuk dalam kategori sangat valid dengan rincian
aspek materi dari-guru A memperoleh persentase 100%, guru ES memperoleh
persentase 91,67% dan guru TE memperoleh persentase 100%. Sehingga dari
ketiganya memperolenh = memperoleh rata-rata.. persentase 97,22% yang
dikategorikan Sangat Valid. Hal "inr dikarenakan modul yang dikembangkan
Peneliti telah memenuhi ketiga kriteria penilaian pada aspek materi yaitu materi
yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi yang disajikan sudah
lengkap, dan konsep materi sudah akurat. Menurut para guru, penampilan modul
secara keseluruhan sudah sangat menarik. Materi di dalam Modul disampaikan
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dengan penyusunan materi

yang sistematis. Menurut Prastowo (2016: 395) beberapa kiat terkait penyajian
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materi adalah: gunakan pertanyaan retorik, hindari ancaman, berbicara dengan
pembaca, gunakan kata ganti orang, hindari kalimat negatif ganda, gunakan
kalimat singkat, gunakan kalimat aktif dan lihatlah perasaan pembaca. Pada aspek
materi modul ini Peneliti tidak mendapatkan komentar atau saran dari guru,
sehingga Peneliti tidak melakukan perbaikan pada aspek materi dalam modul.

b)  Aspek Kebahasaan

Pada aspek kebahasaan. terdapat ‘tiga, Kriteria yaitu tata bahasa yang
digunakan, kalimat yang digunakan, dan terdapat penjelasan untuk peristilahan
yang sulit dipahami dalam bentuk glosarium. Menurut Utami (2017 : 190) Bahasa
adalah kaidah dan fungsi yang menggambarkan kesemestaan orang berpikir. Jika
seseorang menemukan bentuk bahasa dan memahami fungsinya, kemudian
pemahaman itu” menuntunnya dalam mengungkapkan bahasa dan memahami
bahasa, berarti itulah gambaran cara berpikirnya.

Aspek kebahasaan berdasarkan penilaian dari ketiga guru termasuk dalam
kategori sangat valid dengan rincian yaitu aspek kebahasaan dari guru A
memperoleh persentase 100%, guru ES memperoleh persentase 83,33% dan guru
TE memperoleh persentase 100%. Sehingga dari ketiganya memperoleh
memperoleh rata-rata persentase. 91,66% yang dikategorikan Sangat Valid yang
rinciannya dapat dilihat pada tabel 4.7.Hal ini disebabkan karena bahasa yang
digunakan dalam penyampaian materi yang terdapat dalam modul mudah
dipahami. Bahan ajar berupa modul menurut para guru sudah bagus dan dapat
dipelajari oleh peserta didik secara mandiri.

Saat melakukan validasi, Peneliti memperoleh komentar dari Ibu ES untuk

lebih meneliti setiap kata agar tidak menyebabkan kesalahan pahaman karena ada
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beberapa huruf yang tertinggal dalam isi modul. Saran dari guru diterima untuk
perbaikan modul yang dikembangkan peneliti agar kalimat dalam modul tidak
menyebabkan ambigu. Untuk guru A dan TE Peneliti tidak memperoleh saran.

c)  Aspek Penyajian

Aspek penyajian terdiri-dari enam Kriteria yaitu penyajian materi dalam
modul kegiatan yang terdapat dalam modul mendorong siswa untuk mengalami
secara langsung, desain modul, ‘penyajian. judul, gambar dalam modul,
mengembangkan berbagai cara untuk menyajikan informasi, dan-ilustrasi sampul.
Berdasarkan penilaian apek penyajian dari ketiga guru termasuk dalam kategori
sangat valid dengan rincian yaitu aspek penyajian-dari guru A memperoleh
persentase 100%, guru ES memperoleh persentase 87,50% dan guru TE
memperoleh persentase 100%. Sehingga dari ketiganya memperolen memperoleh
rata-rata persentase 95,83% yang dikategorikan Sangat Valid yang rinciannya
dapat dilihat pada tabel 4.7,Hal ini membuktikan bahwa untuk aspek penyajian
modul Biologi Terintegrasi nilai Imtaq termasuk kategori sangat valid.

Menurut guru untuk penyajian secara umum materi yang disajikan modul
telah runut, yaitu dimulai dari yang mudah ke yang sulit. Penggunaan gambar
dalam modul disajikan dengan jelas disertai.dengan keterangan-keterangan yang
sesuai. Penggunaan gambar dapat memberikan gambaran visual terhadap materi
yang dijelaskan. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Prastowo
(2016:390), bahwa gambar dapat mendukung dan memperjelas isi materi karena
di samping memperjelas informasi, gambar juga dapat menambah daya tarik dan
mengurangi kebosanan siswa ketika mempelajarinya. Pada aspek penyajian modul

Biologi Terintegrasi nilai Imtag memperoleh saran dari ibu A agar menambahkan
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gambar kurva sigmoid pertumbuhan dalam Modul. kemudian Peneliti melakukan
perbaikan sesuai dengan saran guru tersebut. Untuk guru ES dan TE Peneliti tidak
memperoleh saran.

d)  Aspek Keterpaduan

Aspek keterpaduan terdiri.dari delapan kriteria penilaian yaitu kemampuan
menyajikan unsur Islam-Sains dalam modul Biologi Terintegrasi nilai Imtaq,
kebenaran konsep keislaman sesuai dengan yang dikemukakan para ahli agama,
kesesuaian antara ayat” Al-quran dan hadist dengan” ilmu Sains, kemampuan
menanamkan nilai-nilai keislaman, ketepatan penanaman nilai-nilai keislaman,
keterpaduan materi dengan tingkat pemahaman peserta didik, keterpahaman
peserta didik terhadap materi dalam modul, pengaruh ‘materi terhadap peserta
didik. Menurut-Muspiroh (2018:171) merosotnya moral dan akhlak peserta didik
disebabkan kurikulum pendidikan yang terlampau padat materi, dan materi
tersebut lebih mengedepankan aspek pemikiran ketimbang membangun kesadaran
keberagamaan yang utuh. Peningkatan iman dan tagwa melalui mata pelajaran
dilakukan oleh ‘guru yaitu dengan cara mengkaitkan nilai-nilai Imtag (iman dan
takwa) dalam pembelajaran tanpa mengubah kurtkulum yang ada. Ayat-ayat Al-
quran yang digunakan dalam modul ‘telah. diskusikan dengan pembimbing dan
Bapak Dr. H.Kadar M.Yusuf., M.Ag.

Berdasarkan penilaian apek keterpaduan dari ketiga guru termasuk dalam
kategori sangat valid dengan rincian yaitu aspek keterpaduan dari guru A
memperoleh persentase 90,62%, guru ES memperoleh persentase 87,50% dan
guru TE memperoleh persentase 81,25%. Sehingga dari ketiganya memperoleh

memperoleh rata-rata persentase 86,45% yang dikategorikan Sangat Valid yang
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rinciannya dapat dilihat pada tabel 4.7. Hal ini membuktikan bahwa untuk aspek
penyajian modul Biologi Terintegrasi nilai Imtag termasuk kategori sangat valid.
Pada aspek keterpaduan modul Biologi Terintegrasi nilai Imtag memperoleh saran
dari ibu TE agar menambahkan lebih banyak ayat-ayat Al-quran dalam Modul.
kemudian Peneliti-melakukan perbaikan sesuai-dengan saran.guru tersebut. Untuk

guru A dan ES Peneliti tidak memperoleh saran.

5) UjiCoba Skala Terbatas pada Siswa

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa rata-rata respon siswa untuk
keseluruhan dari tiga sekolah adalah sangat valid dengan persentase 92,22%.
Adapun rincian tiap sekolah adalah MAN 3 Pekanbaru sebesar 91,85%, nilai
sebesar 91,85% menunjukkan bahwa siswa menanggapi baik penggunaan modul
Biologi Terintegrasi nilai Imtag pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan.
Kemudian MAN 4 Pekanbaru sebesar 91,88%, nilai sebesar 91,88% menunjukkan
bahwa siswa menanggapi baik penggunaan madul-Biologi Terintegrasi nilai Imtaq
pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan. Selanjutnya SMA Y LPI Pekanbaru
sebesar 93,91%, nilai sebesar 93,91% menunjukkan bahwa siswa menanggapi
baik penggunaan modul Biologi Terintegrasi. nilai Imtaq pada materi
Pertumbuhan dan Perkembangan.

Siswa memberikan tanggapan yang sangat baik dengan menyatakan bahwa
modul yang dikembangkan menarik dan mudah dipahami. Hal ini dikarenakan
pada modul yang dikembangkan disajikan dengan tampilan yang menarik, gambar
dalam modul jelas, berwarna, dan sebelumnya siswa hanya menggunakan buku
yang tidak berwarna. Sehingga modul yang dikembangkan Peneliti dapat

meningkatkan pemahaman dan semangat belajar peserta didik dalam proses
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pembelajaran Biologi. Selain itu adanya integrasi materi Biologi dengan ayat Al-
quran yang dapat menambah ketertarikan tersendiri bagi peserta didik dikarenakan
mereka mendapat pengetahuan tambahan dan meningkatkan rasa cinta dan syukur
kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Modul merupakan pembelajaran individual, pengalaman belajar dalam
modul disediakan untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran seefektif
dan efisien mungkin, materi disajikan secara logis dan sistematis, memiliki
mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran (Irwan dkk, 2016:5).
Pendapat tersebut didukung oleh hasil penilaian pada aspek materi sebesar
90,10% pada tabel 4.9, berikut disajikan uraian.dari masing-masing aspek
penilaian respon siswa terhadap modul.

a)  Aspek Materi

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa aspek materi memperoleh
persentase validitas sebesar-90,10% dengan kategori sangat valid. Pada aspek
materi terdapat lima Kkriteria penilaian yaitu materi yang disajikan mudah
dipahami, materi yang disajikan dalam modul sesuai peristiwa sehari-hari, materi
yang dikembangkan memuat nilai ketuhanan, kepedulian, dan rasa ingin tahu,
materi yang disajikan membantu_Secara mandiri, dan rangkuman dalam modul
disajikan dengan jelas dan mudah dipahami. Menurut Prastowo (2016: 418),
standar materi meliputi : (1) Kelengkapan materi, (2) keakuratan materi, (3)
kegiatan yang mendukung materi, (4) kemutakhiran materi, (5) upaya untuk
meningkatkan kompetensi siswa, (6) pengorganisasian materi mengikuti
sistematika keilmuan, (7) materi pengembangan keterampilan dan kemampuan

berpikir, (8) materi merangsang siswa untuk melakukan inquiry, dan
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(9) penggunaan notasi, simbol, dan satuan. Pada aspek materi ini berdasarkan
tabel 4.9 dapat diketahui bahwa siswa menyatakan bahwa modul Biologi

Terintegrasi nilai Imtag ini mudah dipahami. Siswa sangat merespon baik

terhadap modul yang dikembangkan.

dipahami s

keterbacaan

valid dengan presentasi sebesar 93,75%. Pada aspek penyajian terdiri dari empat
kriteria penilaian yaitu penyajian materi menuntun untuk menggali informasi,
penyanyian materi di sampaikan secara runut, sederhana, dan sistematis, memuat
fitur tambahan, dan penyajian tabel, glosarium, dan daftar pustaka jelas. Menurut

Prastowo (2016:418-419) standar yang berkaitan dengan aspek penyajian yang

harus ada dalam setiap buku pelajaran adalah organisasi penyajian umum, organ
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organisasi penyajian per bab, penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan
kebermanfaatan, melibatkan siswa secara aktif, mengembangkan proses
pembentukan pengetahuan, tampilan umum, variasi dalam cara penyampaian
informasi, meningkatkan kualitas pembelajaran, anatomi buku pelajaran,
memperhatikan kode etik dan.hak cipta, dan.memperhatikan kesetaraan gender
dan kepedulian terhadap lingkungan. Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa
siswa memberi respon positif; «dimana /siswa,menyatakan bahwa modul telah
menyajikan materi secara runut, sederhana dan sistematis.
d)  Aspek Tampilan

Berdasarkan hasil penelitian, aspek tampilan juga termasuk dalam kategori
sangat valid dengan persentase sebesar 93,05%. Pada aspek tampilan yang terdiri
dari tiga kriteria yaitu sampul modul, gambar dan warna modul, dan keterangan
sesuai dengan gambar yang dijelaskan. Menurut BSNP (2008) desain, gambar
sampul, teks dan jenis huruf,dalam modul memberi kesan positif sehingga mampu
menarik minat pembaca. Berdasarkan komentar atau saran yang disampaikan oleh
siswa mendapat hasil bahwa secara umum siswa suka dan memberi respon positif
untuk aspek tampilan dalam modul. Sampul dan gambar yang disajikan dalam
modul juga sudah menarik karena memiliki warna yang menarik, kesesuaian
warna pada background dengan warna tulisan sudah sesuai, kesesuaian gambar
dan kejelasan gambar dengan materi pembelajaran sudah tepat. Buku berwarna
merupakan salah satu daya tarik bagi siswa untuk melakukan pembelajaran, selain
itu dengan menggunakan modul dalam pembelajaran membantu melatih siswa
agar mampu belajar mandiri meskipun tanpa bimbingan guru agar siswa dapat

mengukur sendiri kemampuannya dalam menguasai materi,
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e)  Aspek Manfaat
Aspek terakhir adalah aspek manfaat, di mana apek ini mendapat persentase
sebesar 93,33% yang termasuk dalam kategori sangat valid. Pada aspek manfaat

terdiri dari dua kriteria yaitu hubungan modul dengan Imtag dan modul

menjadi ; gara yang ¢ G anggung jawab.

Berdasarkan Ta Japat di "." hui ba '1" secara ul memberikan
) bahwa dengan

tambahan dan

glosarium yang ada di dalam buku masih sedikit dan perlu diperbanyak, (4) Tanda
baca dalam modul diperhatikan kembali (5) siswa menyarankan rangkuman
diperbanyak lagi.

Berdasarkan data uji coba terbatas dari tiga sekolah dapat dapat disimpulkan
bahwa modul Biologi Terintegrasi nilai Imtagq yang dikembangkan Peneliti sudah

sangat valid, atau digunakan tanpa revisi. Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat
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bahwa respon yang tertinggi terdapat pada siswa SMA YLPI Pekanbaru dengan
persentase sebesar 93,91%, kemudian MAN 4 Pekanbaru dengan rata-rata
persentase sebesar 91,88% dan terakhir MAN 3 Pekanbaru dengan rata-rata

persentase sebesar 91,85%. Berdasarkan keseluruhan, secara umum hasil uji coba

terbatas terhadap ini telah sangat valid,

atau dap ‘ ‘ ! \‘J‘“ ..‘
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan

tumbuhan dan
penilaian ahli
esar 100%, ahli

6,66%, dan ahli

dan dicoba sebesar 92,40%.
Berdasarkan penilaian validasi modul Biologi Terintegrasi nilai Imtaq
bahwa setelah melakukan validasi dan wuji coba terbatas maka
pengembangan modul pada materi Pertumbuhan dan perkembangan Sangat

Valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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5.2 Saran

1)

2)

3)

4)

Berdasarkan hasil penelitian, diberikan beberapa saran sebagai berikut:
Perlu penelitian lanjutan untuk menguji keefektifan modul dengan

melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya (implementasi dan evaluasi).

evaluasi dan beberapa

IS
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